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Zahara Aisya Amalia 
 
Motivasi belajar merupakan kecenderungan peserta didik dalam melakukan 
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar 
sebaik mungkin. Motivasi belajar yang dimiliki peserta didik dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
dalam setiap mata pelajaran tertentu. Peserta didik yang bermotivasi tinggi dalam 
belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya 
semakin tiggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka 
semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. Namun kenyataan yang terjadi di 
SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah ada beberapa peserta didik korban 
broken home kelas VIII yang memiliki motivasi belajar rendah sehingga perlu adanya 
upaya untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
unuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih 
Agung Lampung Tengah. 
 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Non-equivalent Control Group Design. Pada dua kelompok 
tersebut, sama-sama dilakukan pre-test dan pos-test, dalam penelitian ini fokus 
memperoleh data dan gambaran di lapangan tentang efektivitas layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
korban broken home, sedangkan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 
yaitu angket motivasi belajar.  
 
Hasil perhitungan pengujian diperoleh bahwa nilai z hitung eksperimen > z 
kontrol (2,023>1,826), hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain 
itu didapat nilai rata-rata post-test kelompok pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol (112,8>69,75). Jika dilihat dari hasil yang telah didapat maka 
peningkatan pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Dengan demikian dinyatakan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
efektive dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik korban broken home kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Peserta didik mempunyai peran penting dalam pembangunan dan 
negara. Peserta didik merupakan generasi penerus yang diharapkan dapat 
membangun dan berkarya bagi negara. Anak-anak yang terdidik, disiplin, 
dan berkualitas secara intelektual, mental dan spiritual akan mampu 
berkompeten dalam menjalankan roda kehidupan berbangsa dan bernegara, 
sehingga kelangsungan dan martabat bangsa dapat terjamin. Pendidik juga 
merupakan bidang yang memfokuskan kegiatan pada proses belajar. Dalam 
proses tersebut, ranah psikologi sangat diperlukan untuk memahami 
keadaan pendidik dan peserta didik.
1
 
Permasalahan yang dialami peserta didik disekolah sering kali tidak 
dapat dihindari, meski dengan pengajaran yang baik sekaligus. Hal ini 
terlebih lagi disebabkan karena sumber-sumber permasalahan peserta didik 
yang banyak terletak diluar sekolah. Dalam kaitan ini, permasalahan 
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peserta didik tidak boleh dibiarkan begitu saja. Apabila misi sekolah adalah 
menyediakan pelayanan yang luas untuk secara efektif membantu peserta 
didik mencapai tujuan-tujuan dan perkembangannya dan mengatasi 
permasalahannya, maka segenap kegiatan dan kemudahan yang 
diselengarakan sekolah perlu diarahkan kesana. Peran pendidik disinilah 
sangat penting, yaitu pendidik harus menyiapkan materi, model, strategi 
dan model pembelajaran, serta pendidik harus bisa memahami dan 
mengetahui keadaan peserta didik demi kelancaran belajar.
2
   
Disinilah dirasakan perlu adanya layanan bimbingan dan koseling 
disamping kegiatan pengajaran.  Didalam tugas pelayanan yang luas 
bimbingan dan koseling disekolah adalah pelayanan untuk semua peserta 
didik yang mengacu pada keseluruhan perkembangan mereka, yang 




Pada hakekatnya dalam hal ini juga orangtua mempunyai peran dan 
fungsi penting dalam perkembangan dan pendidikan, serta memberikan 
bimbingan kepada anak-anaknya yang dimana sudah menginjak masa 
remaja yang merupakan masa pencarian suatu identitas menuju tingkat 
kedewasaan. Havighurst menyebutkan sebagai tugas perkembangan 
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(development task)  yaitu tugas yang harus dilakukan oleh seseorang dalam 
masa hidup tertentu sesuai dengan norma masyarakat dan norma 
kebudayaan.  
Tugas perkembangan tersebut menunujukkan adanya hubungan 
dengan pendidikan, yaitu pendidikan dan pelajaran formal yang diterima 
seseorang. Pendidikan menentukan tugas apakah yang dapat dilaksanakan 
seseorang pada masa-masa hidup tertentu. Konsep diri (self-concept) dan 
harga diri (self-esteem) akan turun bila seseorang tidak dapat melaksanakan 
tugas perkembangan dengan baik.
4
 
Karena fungsi keluarga adalah memberikan pengayoman sehingga 
dapat menjaminkan rasa aman, maka dalam masa kritisnya remaja sangat 
membutuhkan realisasi fungsi tersebut. masa kritis ini sering terjadi dengan 
diwarnai oleh konflik-konflik internal, pemikiran kritis dan perasaan 
mudah tersinggung, cita-cita dan kemauan yang tinggi, tetapi sulit ia 
kerjakan sehingga remaja sering mengalami rasa frustasi dan lain 
sebagainya. Masalah keluarga yang mengalami Broken Home bukan 
menjadi masalah baru tetapi merupakan suatu masalah yang utama dari 
akar-akar kehidupan remaja atau anak.
5
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National Vital Sistem Statistik, mengatakan bahwa perceraian telah 
menjadi konsep umum khususnya di negara Amerika Serikat. Sejak tahun 
2000-2011 sudah terjadi perceraian dan sebanyak satu juta perceraian 
dalam setahunnya dapat terjadi. Hal itu disebabkan karena tingkat 
perceraian menjadi konstan selama setahun, pilihan orang dewasa untuk 
bercerai dari pasangan mereka telah menciptakan sebuah perubahan. Pada 
kasus ini, perceraian menyebabkan pemisahan unit keluarga secara 
keseluruhan dan sebagai hasilnya dapat mempengaruhi perkembangan 
semua anak yang terlibat.
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Dalam keluarga sangat penting memperkenalkan  nilai-nilai, norma-
norma, kebiasaan-kebiasaan, bahasa dan unsur budaya yang dimana dapat 
diberikan melalui suatu proses komunikasi dan interaksi yang dapat 
diamati oleh anak. Karena pada hakekatnya apa yang dilakukan anak atau 
remaja adalah hasil dari apa yang telah diamati dari keluarganya sendiri. 
Hal tersebut dijelaskan dalam firman Allah SWT. 
َبهَۡيلَع ُةَربَجِحۡلٱَو ُسبَّنلٱ َبهُدُىقَو اٗرَبن ۡمُكِيلَۡهأَو ۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓىق ْاُىنَماَء َنيِذَّلٱ َبهَُّيأ
َٰٓ  َي 
 ٌةَِكئ
َٰٓ  َلَمظَلَِغ  ٞ َنوُزَمُۡؤي بَم َنُىلَعَۡفيَو ُۡمهَزََمأ َٰٓبَم َ َّللَّٱ َنىُصَۡعي َّلَّ  داَذِش ٦  
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 Breana. C, Dermaquis.H, and Maria.C, et.al: Relation Between Parental Divorce and 
Adjustment in College Students: Departemen of psykologi, Counseling, and Spesial Education, Texas 
University-Commerce (On-Line) tersedia dijournal 
homepage:http://www.tandfonline.com/loi/rapc.diakses(20 Februari 2018) 
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  Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 




Dalam ayat tersebut dikatakan bahwa posisi keluarga memiliki 
tanggung jawab yang sangat besar bagi perkembangan anak dalam 
membina, mengarahkan serta mendidik anak-anaknya sebagai anak yang 
baik dan berakhlak shaleh. 
Pengaruh faktor keluarga broken home menjadi faktor negatif bagi 
seorang anak dalam penemuan identitasnya yang sehat. Sehingga remaja 
akan cenderung mengalami fase kebingungan dalam mencari identitasnya. 
Keretakan dalam rumah tangga atau ketidak harmonisan sebuah keluarga 
akan berakibat buruk pada perkembangan kepribadian remaja bahkan akan 
bisa berdampak pada kurangnya motivasi belajar remaja atau peserta didik. 
Adapun keluarga yang mengalami broken home menurut Dadang Hawari 
indikatornya adalah sebagai berikut : 
1. Kematian salah satu atau kedua orang tua.  
2. Kedua orang tua berpisah atau bercerai.  
3. Hubungan kedua orang tua yang tidak baik. 
4. Kurang atau putus komunikasi diantara anggota keluarga. 
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5. Hubungan orang tua dengan anak yang tidak baik. 
6. Sikap egosentrisme masing-masing anggota keluarga. 
7. Suasana rumah tangga yang tegang dan tanpa kehangatan.  
8. Permasalahan ekonomi keluarga. 
9. Perselingkuhan 
10. Orang tua sibuk dan jarang berada di rumah.  
11. Salah satu atau kedua orang tua mempunyai kelainan 
kepribadian atau gangguan kejiwaan. 
12. Jauh dari nilai-nilai Agama8 
Remaja yang tinggal bersama orang tuanya akan mengalami 
hambatan dalam belajarnya, apabila tidak adanya kekompakan, 
kesepakatan serta dukungan diantara kedua orang tuanya untuk anak 
mereka. 
Perselisihan, pertengkaran, perceraian dan tidak adanya tanggung 
jawab antara kedua orang tua, tetapi juga akan menimbulkan keadaan yang 
tidak diinginkan terhadap diri remaja dan akan menghambat proses 
belajarnya. Seperti prestasi belajarnya menurun, mengalami kesulitan 
dalam belajar, suka menyendiri dan suka melamun, remaja cenderung 
menjadi pendiam atau sebaliknya remaja menjadi lebih tidak terkontrol 
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 Pangestu Tri Wulan Ndari, “Dinamika Psikologis Siswa Korban Broken Home Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 5 Sleman”. (On-Line), tersedia di http://journal.sudent.uny.ac.id.diakses 
tanggal (9 Januari 2019) 
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dirinya dan menjadi remaja yang sangat aktif dalam tingkahya, dengan 
keadaan seperti itu  maka hasil belajarnya akan menurun sehingga akan 
berdampak pada rendahnya motivasi belajar pada remaja.  
Remaja yang cenderung sudah tidak memiliki motivasi belajar yang 
tinggi lagi, kemudian akan melakukan segala sesuatu yang dianggapnya 
lebih menyenangkan dan bisa dijadikan sebagai penghibur diri, dengan kata 
lain melakukan kesibukannya sendiri dan tidak begitu menghiraukan untuk 
belajar ataupun bersekolah. Remaja yang menjadi korban dari broken home 
terlebih lagi dalam kurangnya motivasi belajar karena faktor dari 
keluarganya, sangat di perlukan baginya untuk diberikan bimbingan, 
semangat serta kesadaran diri agar remaja tersebut dapat melakukan 
perubahan untuk menuju sesuatu yang lebih baik dan menumbuhkan 
motivasi belajarnya kembali tanpa adanya hambatan dari suatu masalah. 
Karena pada hakekatnya motivasi merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan seseorang. Sebagaimana firman Allah SWT. 
                            
                            
                    
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
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kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”.( Q.S Surah Ar-Ra'd : 11)9 
Dalam ayat tersebut dikatakan bahwa suatu perubahan merupakan 
sebuah kunci yang dimana seseorang belajar untuk merubah dirinya 
menjadi seseorang yang lebih baik dalam segala hal apapun, itu merupakan 
suatu sumber dari diri sendiri dan motivasi yang timbul dari dalam diri 
seseorang itu sendiri. 
Dalam proses belajar mengajar tidak semua peserta didik 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi, namun juga terdapat peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Motivasi belajar yang rendah 
akan menghambat tercapainya tujuan yang diharapkan dan diinginkan.  
Penyebab motivasi belajar yang rendah dapat timbul dari beberapa 
faktor yakni faktor internal maupun dari eksternal seperti keluarga, 
lingkungan, dan faktor dari dalam diri sendiri yang sangat mempengaruhi. 
Jika masalah ini terjadi terus menerus akan mengakibatkan hasil prestasi 
yang dimiliki peserta didik dapat menurun sehingga tidak akan sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapainya, maka dari itu perlunya upaya untuk 
mengatasinya. Pada hal ini pula peran seorang guru pembimbing sangat 
dibutuhkan untuk dapat mengupayakan agar peserta didik memiliki 
                                                             
9




motivasi belajar yang tinggi. Karena pada hakekatnya seorang guru 
pembimbing merupakan motivator dan vasilitator yang baik dalam hal 
meningkatkan hasil belajar dari peserta didik. 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan melalui wawancara 
langsung terhadap Guru BK kelas VIII di SMP N 1 Seputih Agung 
Lampung Tengah yaitu Ibu Roro Tia, S.Pd perihal tentang masalah yang 
terjadi pada peserta didik mengenai motivasi belajar rendah peserta didik 
korban broken home maka diperoleh keterangan bahwa : 
“Motivasi belajar peserta didik korban broken home di SMP N 1 
Seputih Agung Lampung Tengah sangat rendah. Hal tersebut terbukti 
dengan adanya laporan dari guru mata pelajaran dan guru wali kelas yang 
menagatakan bahwa peserta didik ini kurang memiliki antusias dalam 
belajarnya. Terkadang peserta didik ini pula membolos ketika mata 
pelajaran yang dianggapnya susah dan juga merasa pesimis dengan 
kemampuan yang dimilikinya sehingga nilai yang didapatkannya tidak 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan.“10 
Dari pertanyaan tersebut, menunjukkan bahwa peserta didik korban 
broken home ini dalam belajarnya masih sangat rendah sekali dan kurang 
dalam semangat belajarnya sehingga terdapat peserta didik yang nilainya 
tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal. Apabila hal tersebut dibiarkan 
maka nantinya akan berdampak pada kenaikan kelas berikutnya. Guru BK 
juga menjelaskan dalam mengatasi hal ini guru wali kelas dan guru mata 
pelajaran sudah pernah memberikan penanganan seperti memberikan 
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semangat serta dorongan kepada peserta didik tersebut agar lebih 
termotivasi dalam belajarnya dan dapat melakukan berbagai cara 
pembelajaran, tetapi peserta didik ini hanya menunjukkan antusias pada 
awal-awal pelajaran saja.  
Peran guru wali kelas dan guru mata pelajaran dalam membantu 
menangani masalah tersebut yakni dengan memberikan arahan dan 
pengertian serta tugas-tugas remedial agar peserta didik mampu mencapai 
nilai dan perubahan pada dirinya yang lebih baik lagi. Namun hasil yang 
diperoleh tetap saja belum ada perubahan yang signifikan dan hanya baru 
beberapa anak saja yang sudah menunjukkan perubahan sedikit demi 
sedikit yang dimana selalu ada dalam pengawasan baik Guru BK, Wali 
Kelas dan Guru Mata Pelajaran.  
Jika dalam proses belajar mengajar peserta didik memiliki motivasi 
yang tinggi, maka tenaga pendidik akan merasa senang dan bersemangat 
dalam menyelenggarakan pembelajaran. Namun jika keadaan yang 
ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran sering terlihat pada peserta 
didik korban broken home memiliki motivasi belajar yang rendah, maka 
kemungkinan untuk berhasil dalam mencapai prestasinya yang diinginkan 
akan sulit, tetapi jika peserta didik tersebut memiliki motiasi belajar yang 
tinggi maka akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilanya. 
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Hal ini berdasarkan hasil dari pra penelitian yang dilakukan di SMP 
Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah, penulis memfokuskan 
penelitian pada peserta didik yang mengalami korban broken home yang 
terbagi atas dua kelompok yaitu kelompok eksperimen berjumlah 5 peserta 
didik dan kelompok kontrol berjumlah 4 peserta didik. Hal ini dapat dilihat 









Gambaran Nilai Belajar Peserta Didik Korban Broken Home Kelas VIII 











1. DMP VIII A P 100 Tinggi 
2. BNB VIII C L 23 Rendah 
3. GT VIII D L 25 Rendah 
4. TA VIII E L 28 Rendah 
5. DD VIII F P 30 Rendah 
Sumber : Dokumentasi hasil rekapan motivasi belajar peserta didik korban 
broken home SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah. 
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Berdasarkan data tabel tersebut dalam kelompok eksperimen dapat 
dijelaskan bahwa terdapat peserta didik korban broken home kelas VIII 
yang memiliki motivasi belajar rendah dan tinggi. Terdapat 1 peserta didik 
dengan skor (20%) yang termasuk kedalam kategori tinggi, dan terdapat 4 
peserta didik dengan skor (80%) yang termasuk kedalam kategori rendah. 
Adapun perilaku peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah 
ditandai dengan indikasi sebagai berikut : 
1. kurang memiliki semangat dan antusias dalam mengikuti pelajaran  
2. tidak ada tujuan dan niat belajar 
3. memiliki waktu belajar yang sedikit 
4. suka membolos saat jam pelajaran yang tidak disukai dimulai 
5. merasa pesimis dengan kemampuannya atau mudah putus asa 
6. sering membuat keributan saat berada didalam kelas dan suka 
mengganggu temannya saat sedang belajar 
7. sering terlambat datang kesekolah bahkan sering alfa tidak masuk 
sekolah 
Tabel 2 
Gambaran Nilai Belajar Peserta Didik Korban Broken Home Kelas VIII 












1. SD VIII B P 100 Tinggi 
2. DAS VIII F P 50 Sedang 
3. EE VIII G P 55 Sedang 
4. SR VIII G P 74 Sedang 
Sumber : Dokumentasi hasil rekapan motivasi belajar peserta didik korban 
broken home SMP Negeri 1 Seputih Agung. 
Berdasarkan data tabel tersebut dalam kelompok kontrol dapat 
dijelaskan bahwa terdapat peserta didik korban broken home kelas VIII 
yang memiliki motivasi belajar sedang dan tinggi. Terdapat 1 peserta didik 
dengan skor (25%) yang termasuk kedalam kategori tinggi, dan terdapat 3 
peserta didik dengan skor (75%) yang termasuk kedalam kategori sedang. 
Adapun perilaku peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 
ditandai dengan indikator motivasi belajar menurut Sardiman adalah 
sebagai berikut : 
1. tekun menghadapi tugas  
2. ulet dalam menghadapi kesulitan  
3. menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4. lebih senang bekerja sendiri 
5. tidak cepat bosan saat mengerjakan tugas 
6. dapat mempertahankan pendapatnya 
7. tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
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8. senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal11 
Jika masalah ini terus dibiarkan kemungkinan yang akan terjadi 
peserta didik akan sulit untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, 
sehingga hasil prestasi yang didapat rendah dan memungkinkan untuk tidak 
naik kelas. 
Berdasarkan dari hasil survei dan penyebaran tersebut maka salah 
satu upaya yang dapat dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini untuk 
meningkatkan motivasi belajar yaitu dengan pemberian bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling agar peserta didik lebih termotivasi 
untuk melakukan suatu perubahan dalam belajarnya.  
Bimbingan kelompok merupakan suatu bentuk layanan yang 
terdapat dalam bimbingan dan konseling. Pemberian bimbingan kelompok 
dirasa sangat efektif untuk membantu menyelesaikan masalah yang dialami 
oleh beberapa peserta didik atau anggota kelompok karena dapat berguna 
untuk menunjang pemahaman dalam kehidupannya sehari-hari dan untuk 
perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, serta 
untuk perkembangan dalam pengambilan keputusan atau tindakannya. 
Didalam bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik yang dapat 
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digunakan. Penulis memilih menggunakan teknik modeling sebagai acuan 
untuk penelitian.  
“(Menurut Bandura dalam buku Omrod) menyebutkan bahwa 
teknik modeling adalah suatu teknik yang dipelajari melalui observasi 
permodelan, dari mengobservasi lainnya seseorang membentuk ide dari 
bagaimana tingkah laku dibentuk kemudian dijelaskan sebagai panduan 
untuk tindakan, sebab orang dapat belajar sehingga dapat mengurangi 
kesalahan.”12   
Penggunaan bimbingan kelompok dengan teknik modeling diyakini 
akan dapat membantu peserta didik korban broken home dalam mengatasi 
motivasi belajar rendah yang dialaminya. Dengan menggunakan teknik 
modeling dalam bimbingan kelompok, peserta didik akan diberikan sebuah 
model (tokoh) yang dimana proses belajarnya melalui pengamatan 
(observational learning) langsung terhadap orang lain yang nantinya 
perubahan itu dapat  terjadi melalui suatu peniruan yang dilakukan. Hal 
tersebut dijelaskan dalam sebuah hadist, yaitu : “Rasulullah shallallahu 
„alaihi wa sallam menjadikan teman sebagai patokan terhadap baik dan 
buruknya agama seseorang. Oleh sebab itu Rasulullah shallallahu „alaihi 
wa sallam memerintahkan kepada kita agar memilih teman dalam 
bergaul. Dalam sebuah hadits Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda : 
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 Ormrod, J. Ellis.1999. Human Learning. United State America: MacMilan, h.125 
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 ْنَم ْمُكُذََحأ ُْزظَْنيَْلف ِهِلِيلَخ ِنْيِد َىلَع ُلُج َّزلا
 ُلِلبَُخي 
Artinya : “Agama Seseorang sesuai dengan agama teman dekatnya. 
Hendaklah kalian melihat siapakah yang menjadi teman dekatnya.” (HR. 
Abu Daud dan Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam 
Silsilah Ash-Shahihah, no. 927)
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Berdasarkan dari pemaparan penelitian tersebut, maka penulis 
menyimpulkan bahwa teknik modeling merupakan teknik yang tepat dalam 
mengatasi masalah motivasi belajar. Sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Modeling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Korban 
Broken Home Kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah 
Ajaran 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kegiatan untuk mendeteksi, 
melacak, serta menjelaskan berbagai macam aspek permasalahan yang 
berkaitan dengan topik penelitian dan masalah yang akan diteliti.  
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Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah yang ditemui dalam penelitian yaitu : 
1. Terdapat 1 (20%) peserta didik korban broken home dalam kelompok 
eksperimen yang memiliki motivasi belajar tinggi. 
2. Terdapat 4 (80%) peserta didik korban broken home dalam kelompok 
eksperimen yang memiliki motivasi belajar rendah. 
3. Terdapat 1 (25%) peserta didik korban broken home dalam kelompok 
kontrol yang memiliki motivasi belajar tinggi. 
4. Terdapat 3 (75%) peserta didik korban broken home dalam kelompok 
kontrol yang memiliki motivasi belajar sedang. 
5. Bimbingan kelompok dengan teknik modeling terkait motivasi belajar 






C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
agar dalam pembahasan tidak meluas dan berfokus terhadap 
pembahasannya,  maka peneliti dalam penulisan ini hanya terfokus pada 
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“Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Korban Broken Home Kelas 
VIII  SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu, “Apakah Layanan Bimbingan 
Kelompok Dengan Teknik Modeling Efektif Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Korban Broken Home Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah ?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling Efektif Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Korban Broken Home Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Sekolah  
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Agar dapat meningkatkan mutu pendidikan di tingkat pendidikan 
menengah pertama (SMP/MTs) khususnya pada motivasi belajar 
peserta didik. 
b. Guru 
Sebagai pemacu atau motivasi terhadap guru untuk menerapkan 
teknik modeling kepada peserta didik. Sebagai bahan evaluasi bagi 
pendidik dalam menangani anak yang mengalami motivasi belajar 
rendah. 
c. Peserta didik 
Memberikan perubahan kepada peserta didik agar memiliki motivasi 
belajar sehingga proses belajar yang dilaksanakan dapat berlangsung 
sesuai program yang telah di bentuk dan peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya dan meningkatkan prestasinya.  
d. Peneliti 
Dengan penelitian ini akan menjadi bahan acuan peneliti kedepan 
agar menjadi pendidik dan konselor yang berkompeten dalam 
membentuk pribadi peserta didik yang memiliki motivasi belajar 




F. Ruang Lingkup Penelitian 
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Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian agar penelitian 
ini lebih jelas dan tidak meyimpang dari tujuan yang ditetapkan 
diantaranya ruang lingkup penelitian ini adalah : 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik korban 
broken home. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini merupakan peserta didik korban broken 
home kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah. 
3. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Seputih Agung 












A. Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing) dan membahas 
secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk 
menunjang pemahaman dalam kehidupannya sehari-hari untuk 
perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan 
untuk perkembangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan. 
1
 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh seorang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, 
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing 
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
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 Hallen A, Bimbingan Kelompok Dan Konseling , (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.86 
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memanfaatkan kekuatan individu yang ada dan dapat dikembangkan 
berdasarkan norma-norma yang berlaku.
2
 
Bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh 
berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari pembimbing atau 
konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik 
individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta 
untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
3
 
Bimbingan kelompok mengupayakan perubahan sikap dalam 
perilaku secara tidak langsung, melalui penyampaian informasi yang 
menekankan pengolahan kognitif oleh para peserta sehingga mereka 
dapat menerapkan sendiri suatu pengolahan kognitif tentang informasi 
yang diberikan kepada anggota kelompok.
4
 Bimbingan kelompok adalah 
suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan 
informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok 
                                                             
2
 Mugiarso, Heru, dkk.2004. Bimbingan dan Konseling. (Semarang: Universitas Negeri 
Semarang Press). h.4 
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 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah, (Jakarta: rineka Cipta, 2008), h.64 
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menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok 
untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.
5
 
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 
dalam suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan 
kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok 
peserta didik untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan 
yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 
diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 
vokasional, dan sosial. Dengan demikian jelas bahwa kegiatan dalam 
bimbingan kelompok ialah memberikan informasi untuk keperluan 
tertentu bagi para anggota kelompok.
6
  
Dari pengertian yang sudah diuraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok 
yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok yakni dengan adanya interaksi seperti saling mengeluarkan 
pendapat, saling memberikan saran dan tanggapan, yang dimana 
pemimpin kelompok yang menyediakan atau memberikan informasi-
informasi yang bermanfaat dalam bimbingan kelompok agar dapat 
membantu individu mencapai suatu perkembangan yang optimal.    
                                                             
5
 Wibowo, Eddy Mungin.2005. Konseling Kelompok Perkembangan. Semarang. Universitas 
Negeri Semarang, h.17 
6
 Prayitno, 2004. Layanan Bimbingan Kelompok. Universitas Negeri Padang.1995. 
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu supaya orang 
yang mengikuti bimbingan kelompok mampu mengatur kehidupannya 
sendiri, memiliki pandangan sendiri, dan tidak sekedar mengikuti 
pendapat orang lain, mampu dalam mengambil sikap sendiri dam berani 
menanggung sendiri konsekuensi-konsekuensi dan tindakannya. 
7
 
Tujuan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan 
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari konselor 
sekolah sebagai narasumber yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari 
baik sebagai individu maupun pelajar, anggota dan masyarakat.
8
 
Maka dapat dikatakan bahwa hal yang sangat penting dalam 
bimbingan kelompok yakni merupakan proses belajar yang baik bagi 
petugas bimbingan (konselor) maupun bagi individu (konseli) yang 
dibimbing. Bimbingan kelompok ini juga bertujuan agar inidvidu 
menemukan dirinya sendiri, mengarahkan diri, mendapatkan informasi 
baru dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Serta proses 
belajar yang terjadi dalam bimbingan kelompok dinamakan dinamika 
kelompok atau interaksi yang terjadi antara masing-masing anggota 
dalam kelompok.  
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3. Fungsi Bimbingan Kelompok 
Fungsi utama bimbingan dan konseling yang didukung oleh 




a) Fungsi Pemahaman  
Fungsi pemahaman yaitu, membantu peserta didik agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman 
ini, individu diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara 
dinamis dan konstruktif. 
b) Fungsi Pengembangan 
Fungsi pengembangan yaitu, fungsi bimbingan dan konseling yang 
menghasilkan terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif 
peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara terarah dan 
berkelanjutan.  
4. Jenis-jenis Bimbingan Kelompok 
Dalam pelaksanaan bimbingan dan kelompok perlu dijelaskan 
jenis-jenis bimbingan kelompok. Menurut Prayitno dalam 
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penyelenggaraan Bimbingan Kelompok dikenal dua jenis kelompok yaitu 
kelompok bebas dan kelompok tugas.
10
 
Adapun uraiannya sebagai berikut : 
a. Topik tugas, yaitu topik yang secara langsung dikemukakan oleh 
pemimpin kelompok (guru pembimbing) dan ditugaskan kepada 
seluruh anggota kelompok untuk bersama-sama membahasnya.   
b. Topik bebas, yaitu anggota secara bebas mengemukakan permasalahan 
yang dihadapi atau yang sedang dirasakannya kemudian dibahas satu 
persatu. 
 
5. Komponen Bimbingan Kelompok 
Dalam Bimbingan Kelompok ada komponen-komponen yang 
harus diketahui sehingga Bimbingan dan Kelompok dapat berjalan. 
Komponen bimbingan kelompok yaitu: (1) pemimpin keompok, (2) 




a. Pemimpin Kelompok 
Pemimpin kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan 
berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional. 
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Sebagaimana untuk jenis layanan konseling lainnya, konselor memiliki 
keterampilan khusus menyelenggarakan bimbingan kelompok.  
b. Anggota Kelompok 
Dalam anggota kelompok tidak semua kumpulan orang atau 
individu dapat dijadikan anggota bimbingan kelompok. Untuk 
terselenggaranya bimbingan kelompok seorang konselor perlu 
membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok yang memiliki 
persyaratan sebagaimana persyaratan yang telah ada.   
c. Dinamika Kelompok 
Dalam kegiatan bimbingan kelompok dinamika bimbingan 
kelompok sengaja dikembangkan, karena dinamika kelompok adalah 
hubungan interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerjasama antar 
anggota kelompok, saling berbagi pengetahuan, pengalaman dan 
mencapai tujuan kelompok.   
Dari uraian komponen tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
layanan bimbingan kelompok, pemimpin kelompok merupakan 
komponen yang menentukan jalannya sebuah layanan bimbingan 
kelompok, kemudian anggota kelompok adalah komponen terpenting 
dalam sebuah layanan bimbingan kelompok, dan dinamika kelompok 
merupakan ruh dalam sebuah kelompok.  
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6. Penyelengaraan Bimbingan Kelompok 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dapat 
dilaksanakan dalam tiga kelompok, yaitu kelompok kecil yang 
beranggotakan 2-6 orang, kelompok sedang yang beranggotakan 7-12 
orang, dan anggota besar yang beranggotakan 12-30 orang ataupun kelas 
yang beranggotakan 20-40 orang.
12
 
7. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 
Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok memerlukan 
persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari mulai 
langkah awal sampai evaluasi dan tindak lanjut.  
a. Langkah Awal 
Langkah awal atau tahap awal diselenggarakan pembentukan 
kelompok sampai dengan mengumpulkan peserta didik yang siap 
melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok. Langkah awal dimulai 
dengan meberikan penjelasan tentang adanya bimbingan kelompok, 
dan kegunaan dari bimbingan kelompok. Kemudian setelah penjelasan 
ini, langkah selanjutnya merencanakan waktu dan tempat 
penyelenggaraan kegiatan bimbingan kelompok. 
b. Perencanaan kegiatan 
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Perencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi : a) materi 
layanan yang akan dibahas dalam kegiatan kelompok, b) tujuan yang 
ingin dicapai, c) sasaran kegiatan, d) bahan dan sumber bahan untuk 
bimbingan kelompok, e) rencana bimbingan kelompok, f) waktu dan 
tempat. 
c. Pelaksanaan Kegiatan  
Kegiatan yang telah direncanakan tersebut selanjutnya dilaksanakan 
melalui kegiatan sebagai berikut : 
1. Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat dan 
kelengkapannya) yakni persiapan bahan, persiapan keterampilan 
untuk menyelenggarakan kegiatan bimbingan kelompok 
(keterampilan dasar konselor). 
2. Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan yaitu : Tahap 1 adalah 
pembentukan, temanya pengenalan dan pemasukan diri. Tahap 2 
adalah peralihan, pada tahap ini menjelaskan kegiatan yang akan di 
tempuh pada tahap berikutnya, selanjutnya menmberikan tawaran 
atau mengamati peserta untuk melanjutkan tahap berikutnya, 
kemudian membahas suasana yang terjadi, selanjutnya 
meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota jika dibutuhkan 
dapat kembali ketahap pertama atau tahap pembentukan. Tahap 3 
adalah tahap kegiatan, dimana pada tahap ini pemimpin kelompok 
menyampaikan tentang sesuatu masalah atau topik, kemudian 
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melakukan tanya jawab antar anggota kelompok dengan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang belum jelas mengenai topik masalah 
secara mendalam dan tuntas, yang diberikan dengan kegiatan 
selingan (game/senam otak agar dapat kembali relax). 
8. Evaluasi Kegiatan Bimbingan Kelompok 
Prayitno menjelaskan bahwa evaluasi atau penilaian kegiatan 
bimbingan kelompok tidak bertolak pada benar salah, namun beriorientasi 
pada perkembangannya, yaitu mengenali kemajuan atau perkembangan 
positif yang terjadi pada diri anggota. Penilaian terhadap bimbingan 
kelompok dapat dilakukan secara tertulis baik menulis essai, daftar cek, 
maupun daftar isian sederhana. Secara tertulis para peserta diminta 
mengungkapkan perasaannya, pendapat, harapan, minat, dan sikapnya 
terhadap berbagai hal, baik yang telah dilakukan selama kegiatan 
kelompok (yang menyangkut isi maupun proses), maupun keterlibatan 
mereka untuk kegiatan serupa selanjutnya. Selain itu anggota juga 
diminta untuk mengungkapkan (baik lisan maupun tulisan) tentang hal-
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Menurut Prayitno, penilaian terhadap layanan bimbingan 
kelompok “dalam proses” dapat dilakukan melalui.14 : 
a. Mengamati partisipasi dan aktivitas anggota selama kegiatan 
berlangsung. 
b. Mengungkapkan pemahaman peserta atas materi yang diberikan. 
c. Mengungkapkan kegunaan layanan bagi mereka, dan perolehan 
mereka sebagai hasil dari keikutsertaan mereka. 
d. Mengungkapkan minat dan sikap mereka tentang kemungkinan 
kegiatan lanjutan.  
e. Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana penyelenggaraan 
layanan.  
Hasil akhir dari penelitian tersebut yaitu berupa deskripsi yang 
terdapat aspek-aspek dalam proses dan isi dari penyelenggaraan layanan, 
baik dari yang menyangkut penyelenggaraan layanan itu sendiri maupun 
pribadi-pribadi dari peserta didik dalam bimbingan kelompok. 
 
B. Teknik Modeling  
1. Pengertian Modeling  
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Modeling adalah proses bagaimana individu belajar dari 
mengamati orang lain.
15
 Modeling berakar dari teori Albert Bandura 
dengan teori belajar sosial (social learning theory) dan termasuk ke dalam 
teknik dari pendekatan Behavior. Beberapa istilah yang digunakan pada 
modeling yakni seperti penokohan (modeling), peniruan (imitation), dan 
belajar melalui pengamatan (observational learning). Penokohan istilah 
yang menunjukkan terjadinya proses belajar melalui pengamatan 
(observational learning) terhadap orang lain dan perubahan terjadi 
melalui peniruan. Peniruan (imitation) menunjukkan bahwa perilaku 
orang lain yang diamati, dan ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap 
apa yang dilihat dan diamati. Proses belajar melalui pengamatan 




“Miller dan Dollard, yang menemukan bahwa melalui 
reinforcement (penguatan) partisipan dapat belajar untuk meniru sebuah 
model, belajar untuk tidak meniru model yang lain, belajar untuk 
membedakan antara kedua model, dan menggeneralisasikan diskriminasi 
meniru atau tidak meniru perilaku pada orang-orang lain yang serupa.”17 
Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan 
menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, 
menggenalisir berbagai pengamatan sekaligus, dan melibatkan proses 
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 Bradley T. Eroid.40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor.(Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar.2015)h.340 
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 Gantina.K,Eka.W, dan Karsih, Teori dan Tekhnik Konseling.(Jakarta PT, indek:2011).h.176 
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kognitif. Modeling mengubah tingkah laku lama yaitu dengan meniru 
tingkah laku model yang tidak diterima secara sosial akan memperkuat 
atau memperlemah tingkah laku tergantung dari tingkah laku model itu 
diganjar atau dihukum. Modeling kondisioning banyak dipakai untuk 
mempelajari respons emosional. 
18
 
Kemudian dalam bukunya  Human Learning, Ormrod 
menyebutkan bahwa social learning theory pada pendekatan Behavior 
terdiri dari beberapa pendekatan yaitu salah satunya adalah modeling. 
Modeling dikembangkan oleh Bandura yang memiliki anggapan bahwa 
perubahan tingkah laku manusia tidak semata-mata dipengaruhi oleh 
lingkungan saja, tetapi bisa dari tingkah laku, lingkungan dan pribadi 
yang saling mempengaruhi. 
19
 
Menurut Bandura dalam buku Omrod menyebutkan bahwa 
teknik modeling adalah suatu teknik yang dipelajari melalui observasi 
permodelan, dari mengobservasi lainnya seseorang membentuk ide dari 
bagaimana tingkah laku dibentuk kemudian dijelaskan sebagai panduan 
untuk tindakan, sebab orang dapat belajar sehingga dapat mengurangi 
kesalahan. 
20
 Dari yang sudah dikatakan oleh Bandura bahwa proses 
belajar muncul dari pengalaman langsung dan juga bisa dari melakukan 
pengamatan terhadap tingkah laku yang dimiliki orang lain.   
2. Proses Penting Modeling  
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Dalam Gantina dkk mengatakan bahwa terdapat proses penting 
yang harus dilakukan pada saat melakukan teknik modeling, diantaranya : 
a. Perhatian, harus fokus pada model. Proses ini dipengaruhi asosiasi 
pengamat dengan model, sifat model yang atraktif dan arti penting 
tingkah laku yang diamati bagi si pengamat. 
b. Representasi, yaitu tingkah laku yang akan ditiru harus disimbolisasi 
dalam ingatan. Baik bentuk verbal maupun gambar dan imajinasi. 
Verbal memungkinkan orang mengevaluasi secara verbal tingkah laku 
yang diamati, mana yang dibuang dan mana yang dicoba lakukan. 
Imajinasi memungkinkan dilakukannya latihan simbolik didalam 
pikiran.  
c. Peniruan tingkah laku model, yaitu bagaimana melakukannya ? Apa 
yang harus dikerjakan ? Apakah sudah benar ? Hasil lebih pada 
pencapaian tujuan belajar dan efikasi pembelajaran.  
d. Motivasi dan penguatan. Motivasi tinggi untuk melakukan tingkah 
laku model membuat belajar menjadi efektif. Imitasi lebih kuat pada 
tingkah laku yang diberi penguatan dari pada dihukum. 
21
 
3. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penerapan Modeling 
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Dalam bukunya menurut Gantina dkk dalam melakukan proses 
modeling harus dapat memperhatikan hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam penerapannya, yakni diantaranya : 
a. Ciri model seperti, usia, status sosial, jenis kelamin, keramahan, dan 
kemampuan, yang penting dalam melakukan imitasi. 
b. Anak lebih senang meniru model seusianya dari pada model dewasa. 
c. Anak cenderung meniru model yang standar prestasinya dalam 
jangkauannya. 
d. Anak cenderung mengimitasi orangtuanya yang hangat dan terbuka. 
Terutama bagi seorang gadis yang lebih mengimitasi ibunya.
22
  
4. Prinsip-prinsip Modeling 
Dalam pelaksanaannya prinsip-prinsip dalam modeling menjadi 
acuan untuk dapat mewujudkan hasil yang diinginkan pada akhir 
pemberian treatment, yaitu seperti : 
a. Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung dan bisa tidak 
langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut 
konsekuensinya. 
b. Kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati dan 
mencontoh tingkah laku model yang ada. 




c. Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan 
mengamati orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti 
tanpa mengalami akibat menakutkan dengan tindakan yang 
dilakukannya.  
d. Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang 
dikenai hukuman. 
e. Status kehormatan model sangat berarti. 
f. Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk mencontoh 
tingkah laku model.  
g. Modeling dapat dilakukan dengan model simbol melalui film dan alat 
visual lain. 






5. Pengaruh Modeling 
Dalam Gantina dkk mengatakan bahwa pada modeling terdapat 
pengaruh-pengaruh yang akan diterima pada setiap individu saat 
melakukan proses modeling ini. Pengaruh tersebut meliputi : 





a. Pengambilan respon atau keterampilan baru dan memperlihatkannya 
dalam perilaku baru. 
b. Hilangnya respon takut setelah melihat tokoh melakukan sesuatu yang 
menimbulkan rasa takut konseli, tidak berakibat buruk bahkan 
berakibat positif. 
c. Melalui pengamatan terhadap tokoh (model), seseorang terdorong 
untuk melakukan sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau 
dipelajari dan tidak ada hambatan.
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6. Macam-macam Modeling 
Menurut Gantina, K,Eka.W, dan Karsih, terdapat beberapa 
macam dalam modeling, diantaranya adalah : 
a. Modeling nyata (live model) seperti : terapis, guru, anggota keluarga 
atau model yang dikagumi dijadikan model oleh konseli. 
b. Modeling simbolik (symbolic model) seperti : model yang dilihat 
melalui film, video, atau media lain. 
c. Modeling ganda (multiple model) seperti : terjadi dalam kelompok, 
seorang anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setalah 
mengamati anggota lain bersikap. 




Sedangkan macam-macam modeling menurut Bandura dalam 
Ormrod, terdapat 2 macam modeling yaitu: Live modeling with partisipan 
dan Symbolic model. Berikut penjelasan lebih rinci yaitu: 
a. Live Modeling 
Dalam jenis live modeling ini penyajian model dilakukan dengan 
menghadirkan model secara langsung. Model secara langsung 
maksudnya adalah model yang benar-benar ada, dalam hal ini model 
yang dipakai biasanya adalah manusia. Sebagai contoh misalnya 
konselor ingin membantu anak agar percaya diri ketika bertemu 
dengan lawan jenis. Maka tugas konselor adalah mencari model yang 
relevan dan berkompeten. Disini model harus benar-benar mempunyai 
kemampuan yang dibutuhkan klien yaitu model yang mempunyai rasa 
percaya diri tinggi terhadap lawan jenisnya, untuk selanjutnya agar 
bisa dijadikan objek pengamatan bagi siswa, dan siswa akan 
mengamati model tersebut secara langsung. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa  live modeling 
(model manusia) mempunyai kelebihan yaitu model dapat secara variatif, 
kondusif dan sesuai kebutuhan klien dalam meberikan contoh tingkah 
laku kepada klien karena modelnya adalah manusia. Di samping itu juga 
live model mempunyai kelemahan yaitu bahwa model dirasa kurang 
konsisten karena secara psikologis emosi model dapat berubah sewaktu-
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waktu sesuai dengan keadaan emosional model pada waktu memberikan 
contoh berupa tingkah laku. 
b. Symbolic Model 
Dalam symbolic model ada sedikit perbedaan dengan live model 
perbedaannya adalah pada model yang akan dihadirkan oleh konselor. 
Model yang akan dihadirkan dalam symbolic model adalah model fiksi 
(tidak nyata) karena pada saat proses peniruan tingkah laku 
berlangsung dalam symbolic model konselor hanya akan menghadirkan 
model dengan menggunakan alat bantu berupa media simbolik seperti 
film, dan audio visual. Dari tayangan yang ditunjukkan oleh konselor 
diharapkan bisa menangkap tingkah laku baru melalui model tokohnya 
yang selanjutnya akan dijadikan contoh dalam pembentukan tingkah 
laku baru. Tetapi perlu adanya didampingi oleh konselor agar tujuan 
yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. 
Berdasarkan pengertian symbolic model tersebut yang 
menghadirkan model berupa media simbolik disini symbolic model 
mempunyai kelebihan yaitu dapat memberikan contoh perilaku yang lebih 
konsisten dan lebih menarik karena menggunakan media visual. Tetapi 
ada pula kelemahan yang dimiliki symbolic model yaitu karena model 
yang dihadirkan hanya satu media visual yang lama-kelamaan klien akan 
merasa bosan jika media visualnya kurang menarik. Selain itu, konselor 
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juga harus memberikan pengertian dan bimbingan tentang bagaimana 
menanggapi model yang hanya berupa media visual sehingga klien dapat 




7. Langkah-langkah Modeling 
Pada teknik modeling terdapat langkah-langkah yang harus kita 
perhatikan dan kita ikuti, diantaranya sebagai berikut : 
a.  Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic model, multiple 
model). 
b. Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman sebaya 
konseli yang memiliki kesamaan seperti: usia, status ekonomi, dan 
penampilan fisik. Hal ini penting terutama bagi anak-anak. 
c. Bila mungkin gunakan lebih dari satu model. 
d. Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan tingkat 
perilaku konseli.  
e. Kombinasikan modeling dengan aturan, instruksi, behavioral rehearsal, 
dan penguatan. 
f. Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh diberikan 
penguatan alamiah. 
g. Bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model 
secara tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada penguatan 
untuk setiap peniruan tingkah laku yang tepat. 
h. Bila perlu bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan mulai 
dari yang paling mudahke yang lebih sukar. 
i. Skenario modeling harus dibuat realistik. 
j. Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukkan perilaku yang 
menimbulkan rasa takut bagi konseli (dengan sikap manis, perhatian, 
bahasa yang lembut dan perilaku yang menyenangkan konseli). 
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Tingkah laku yang dimodifikasi dengan modeling adalah agresif, 
merokok, membolos, tidak mengerjakan tugas, terlambat masuk sekolah, 




8. Tujuan Teknik Modeling 
Tujuan teknik modeling menurut Bandura ada tiga hal antara 
lain: Development of new skill, Facilitation of preesisting of behavior, 
Changes in inhibitions about self expression. Untuk uraian lebih rinci 
dipaparkan sebagai berikut : 
a. Development of new skill. Untuk mendapatkan respon atau 
keterampilan baru dan memperlihatkan perilakunya setelah 
memadukan apa yang diperoleh dari pengamatannya dengan pola 
perilaku yang baru. Contoh: anak yang takut belajar sepeda menjadi 
berani setelah terus berlatih belajar sepeda dengan di pandu oleh 
orangtuanya, anak yang takut berenang menjadi berani berenang 
setelah ikut latihan renang dengan ahlinya, anak kurang percaya diri 
dalam berpidato setelah dilatih terus menerus menjadi percaya diri. 
b. Facilitation of preesisting. Untuk menghilangkan respon takut setelah 
melihat tokoh (sebagai model) yang bagi si pengamat menimbulkan 
rasa takut, namun bagi model yang dilihatnya tidak berakibat apa-apa 
                                                             
26 Gantina.K,Eka.W, dan Karsih, Teori dan Tekhnik Konseling.(jakarta PT, indek:2011).h.179 
42 
 
atau akibatnya positif. Contoh: mengamati seseorang yang berani 
memegang ular atau bermain dengan ular sehingga perasaan takut 
menjadi hilang. 
c. Changes in inhibitions about self expression. Pengambilan sesuatu 
respon-respon yang diperlihatkan oleh tokoh untuk melakukan sesuatu 
yang mungkin sudah diketahui atau dipelajari dan ternyata tidak ada 
hambatan. Contoh: seorang artis yang memamerkan penampilannya 
yang memungkinkan ditiru fansnya.
27
 
C. Motivasi Belajar    
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi belajar berasal dari kata motif yang dapat 
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat 
diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah 
lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga 
munculnya suatu tingkah laku tertentu. Motif adalah daya penggerak 
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“Sedangkan dalam dunia pendidikan pentingnya pengaruh 
motivasi harus didasari dari diri siswa itu sendiri atau yang disebut 
motivasi siswa. Motivasi siswa menurut Andi Thahir dalam jurnal 
Bimbingan dan Konseling yakni suatu keadaan internal organisme baik 
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. 
Dalam hal ini motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah 
laku secara terarah”.29 
Jadi dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.  
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan (reinforced practice)  yang dilandasi tujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 
yaitu berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 
belajar, dan harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah 
adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan 
belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan 
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktifitas 
belajar yang lebih giat dan semangat.
30
 
                                                             
29
 Andi Thahir, Babay Hidriyanti. Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar  
Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah  Al-Utrujiyyah Kota Karang. Jurnal Bimbingan dan 
Konseling 01 (2) (2014) 63-76 https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/konseli. p-ISSN 2089-9955  




Menurut Mc, Donald dalam Sadirman, menjelaskan bahwa 
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan.
31
 Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini 
mengandung tiga elemen penting, diantaranya : 
 Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu manusia. Pengembangan motivasi akan membawa 
beberapa perubahan energi didalam sistem “neurophysiological” yang 
ada pada organisme manusia.  
 Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau ”feeling”, afeksi 
seseorang. dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan 
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku 
manusia. 
 Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi, motivasi dalam 
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. 
Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya  unsur 
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal 
kebutuhan.  
Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat di katakan bahwa 
motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga 
akan berlanjut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga 
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini 
didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.
32
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Menurut Sertain dalam Purwanto, disebutkan bahwa motivasi 
adalah suatu pernyataan yang kompleks didalam suatu organisme yang 
mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan
33
.   
Menurut Sadirman, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan 
“keseluruhan”, karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-
sama menggerakkan peserta didik untuk belajar. Motivasi belajar 
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang 




Sejalan dengan apa yang diuraikan oleh Sadirman, Hoy dan 
Miskel dalam Purwanto, mengemukakan bahwa motivasi dapat 
didefinisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-
dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan 
(tension states), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan 
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Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar 
ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 
atau tujuan tertentu. 
Menurut Clayton Alderfer dalam Nashar, Motivasi belajar adalah 
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong 
oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 
mungkin.
36
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 
belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang 
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta 
perilaku pada individu belajar. 
Motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran tertentu. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam 
belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, 
artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya 
yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah suatu dorongan-dorongan yang berasal dari dalam diri 
individu yang kemudian menimbulkan suatu kekuatan untuk dapat 
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mengarahkan individu dalam mencapai suatu tujuan dari seseorang 
individu tersebut didalam mengarahkan dan mempertahankan suatu 
tingkah laku untuk mencapai suatu standar prestasi yang baik.  
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Fungsi motivasi belajar menurut A.M.Sardiman, dibagi menjadi 
tiga fungsi motivasi yaitu sebagai berikut : 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, 
 Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, 
Yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi 
dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya.  
c. Menyeleksi perbuatan, 
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan 
yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa 
yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan 
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melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya 
untuk bermain, sebab tidak serasi dengan tujuan.
37
  
Dari uraian diatas dapat simpulkan bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi motivasi belajar adalah jika seseorang melakukan suatu 
usaha karena adanya motivasi. Sebab adanya motivasi yang baik dalam 
belajar akan menunjukkan hasil yang baik dan dengan adanya usaha yang 
tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang 
belajar akan dapat membuat sebuah prestasi yang baik. 
3. Macam-macam Motivasi 
Dilihat dari berbagai sudut pandang, peserta didik memiliki 
motivasi belajar yang berbeda-beda dengan yang lainnya. Dengan 
demikian, motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu : 
1. Motivasi Intrinsik, 
Yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri yang berupa adanya 
hasrat dan keinginan untuk bisa berhasil dan sebuah dorongan 
kebutuhan belajar, harapan serta cita-cita. 
 
 
2. Motivasi Ekstrinsik, 
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Yaitu motivasi yang timbul berdasarkan dorongan dari luar seperti 




4. Ciri-Ciri Atau Kriteria Motivasi Belajar 
Ciri-ciri motivasi belajar menurut A.M.Sardirman yang ada pada 
diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Tekun menghadapi tugas, (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yang lama, dan tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan, (tidak lekas putus asa). Serta tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
d. Lebih senang bekerja sendiri 
e. Tidak cepat bosan saat menegerjakan tugas 
f. Dapat memepertahankan pendapatnya (jika sudah yakin akan sesuatu). 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 39  
Sedangkan menurut Brown yang dikutip Sjathi menyebutkan 
bahwa ada beberapa ciri-ciri peserta didik yang mempunyai motivasi 
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yang tinggi dalam belajar. Hal ini dapat melalui proses belajar mengajar 
dikelas yaitu antara lain : 
a. Tertarik pada guru, artinya tidak membenci dan tidak bersikap acuh 
b. Tertarik pada mata pelajaran 
c. Memiliki rasa antusias yang tinggi serta dapat menegndalikan 
perhatiannya terutama kepada guru 
d. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas 
e. Ingin identitas diri diakui oleh orang lain 
f. Tindakan, kebiasaan serta moralnya dapat dikendalikan oleh diri 
g. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali 
h. Selalu terkontrol oleh lingkungan 
Sedangkan ciri-ciri atau kriteria peserta didik yang mempunyai 
motivasi belajar yang rendah yaitu sebagai berikut : 
a. Waktu belajar yang sedikit 
b. Tidak ada tujuan dan niat belajar 
c. Tidak ulet dalam mengahadapi kesulitan belajar 
d. Tidak memiliki cita-cita yang jelas sehingga membuat hasil belajar 
tidak memuaskan 
e. Tidak memiliki rasa suka pada kegiatan belajar 
f. Memiliki usaha yang sedikit dalam belajar 
g. Kurang mengerjakan tugas 
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h. Mendapatkan nilai dibawah rata-rata pada setiap mata pelajaran 
i. Mudah putus asa40 
Dengan demikian peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
yang rendah akan sering mengganggu teman-temannya saat belajar 
dikelas dan bahkan bisa meninggalkan pelajaran yang sedang berlangsung 
karena akibat dari kesulitan belajar yang dialaminya. Maka dari itu 
peserta didik harus mampu mempertahankan tujuannya dalam belajar 
agar proses belajar mengajar dikelas dapat berjalan dengan baik dan 
kondusif. 
5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Winardi, faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 
1. Faktor Internal 
a. Persepsi individu mengenai diri sendiri, 
Persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri akan mendorong dan 
mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak. 
 
b. Harga diri dan prestasi, 
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Harga diri dan prestasi dapat mendorong individu agar dapat 
menjadi pribadi yang mandiri, kuat serta dapat memperoleh 
kebebasan dan mendapatkan status tertentu dalam lingkungan 
masyarakat, yang mendorong individu untuk berprestasi. 
c. Harapan, 
Harapan merupakan informasi objektif dari lingkungan yang 
dipengaruhi oleh sikap dan perasaan objektif dari seseorang untuk 
sebuah harapan akan masa depan seseorang. 
d. Kebutuhan, 
Setiap manusia dimotivasi oleh sebuah kebutuhan, untuk 
menjadikan dirinya dapat berfungsi secara penuh, sehingga mampu 
meraih potensi nya secara baik dan total. 
e. Keputusan kerja, 
Merupakan suatu dorongan yang muncul dari diri individu untuk 





2. Faktor Eksternal 
a. Sifat dan jenis pekerjaan, 
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Dorongan untuk bekerja pada sifat dan jenis pekerjaan tertentu 
sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan 
individu untuk bisa menentukan sikap dalam memilih pekerjaan 
yang ditekuninya. 
b. Situasi lingkungan pada umunya, 
Setiap individu terdorong untuk melakukan hubungan dalam rasa 
memiliki interaksi secara efektif dengan lingkungannya. 
c. Kelompok kerja dimana individu bergabung, 
Peranan kelompok dalam mencapai ujuan bersama dapat membantu 
individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, 
kejujuran serta kebijaksanaan dan dapat memberikan arti bagi 
individu yang berhubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan 
sosial. 
d. Sistem imbalan yang diterima, 
Imbalan merupakan kualitas dari objek pemuas yang di butuhkan 
seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau yang dapat 
mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek yang lain yang 
memiliki nilai imbalan yang lebih besar, sistem pemberian berupa 
imbalan, dan dapat mendorong individu untuk berperilaku dalam 
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6. Kebutuhan dan Teori Motivasi Belajar 
Menurut Morgan dan ditulis kembali oleh S. Nasution, manusia 
hidup dengan memiliki berbagai kebutuhan diantaranya yaitu : 
1. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk sesuatu aktivitas, 
Hal ini sangat penting bagi anak, karena perbuatan sendiri itu 
mengandung suatu kegembiraan baginya. Sesuai dengan konsep ini, 
bagi orangtua yang memaksa anak untuk diam  dirumah saja adalah 
bertentangan dengan hakikat anak. Hal ini dapat dihubungkan dengan 
suatu kegiatan belajar bahwa pekerjaan atau belajar itu akan berhasil 
jika disertai dengan rasa gembira. 
2. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain, 
Banyak orang yang dalam kehidupannya memiliki motivasi untuk 
banyak berbuat sesuatu demi kesenangan orang lain. Harga diri 
seseorang dapat dinilai dari berhasil tidaknya usaha memberikan 
kesenangan pada orang lain. Hal ini sudah tentu merupakan kepuasan 
dan kebahagiaan tersendiri bagi orang yang melakukan kegiatan 
tersebut. 
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3. Kebutuhan untuk mencapai hasil, 
Dalam kegiatan belajar mengajar istilahnya perlu dikembangkan unsur 
reinforcement. Pujian atau reinforcement harus selalu dikaitkan dengan 
prestasi yang baik.dalam kegiatan belajar mengajar, pekerjaan atau 
kegiatan itu harus dimulai dari yang mudah atau sederhana dan 
bertahap menuju sesuatu yang semakin sulit atau kompleks. 
4. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan, 
Suatu kesulitan atau hambatan, mungkin cacat, mungkin menimbulkan 
rasa rendah diri, tetapi hal ini menjadi dorongan untuk mencari 
kompensasi dengan usaha yang tekun dan luar biasa, sehingga tercapai 
kelebihan atau keunggulan dalam bidang tertentu. Sehubungan dengan 
ini maka peranan motivasi sangat penting dalam upaya menciptakan 
kondisi-kondisi tertentu yang lebih kondusif bagi mereka untuk 
berusaha agar memperoleh keunggulan.   
Motivasi yang selalu berkaitan dengan kebutuhan tentu akan 
berubah-ubah atau bersifat dinamis, sesuai dengan keinginan dan 
perhatian manusia. Relevan dengan soal kebutuhan itu maka timbullah 
teori tentang motivasi. 
Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkembangannya ada 
dikalangan para psikolog. Menurut ahli ilmu jiwa, dijelaskna bahwa 
didalam motivasi ada suatu hierarki, maksudnya motivasi yang ada 
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tingkatan-tingkatannya, yakni dari bawah ke atas. Dalam hal ini ada 
beberapa teori tentang motivasi yang selalu bergayut dengan kebutuhan, 
yaitu : 
a. Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk istirahat dan 
sebagainya, 
b. Kebutuhan akan keamanan (security) yakni rasa aman, bebas dari rasa 
takut dan kecemasan, 
c. Kebutuhan akan cinta dan kasih : kasih, rasa diterima dalam suatu 
masyarakat atau golongan (keluarga, sekolah, kelompok), 
d. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan 




Dengan istilah lain, kebutuhan untuk berusaha ke arah 
kemandirian dan aktualisasi diri. Disamping itu ada teori-teori lain yang 
menunjang motivasi diantaranya yaitu : 
1. Teori Insting, 
Teori ini berupa tindakan dari setiap diri manusia yang diasumsikan 
seperti tingkah dari jenis binatang. Artinya, tindakan setiap manusia itu 
di katakan selalu berkaitan dengan insting atau pembawaan. 
2. Teori Fisiologis, 
                                                             
42 Sardirman, Op. Cit.h.81 
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Teori ini disebut juga “Behavior theories”. Menurut teori ini semua 
tindakan manusia itu berakar pada usaha memenuhi kepuasan dan 
kebutuhan organik atau kebutuhan untuk kepentingan fisik. Dari teori 
inilah muncul perjuangan hidup, perjuangan untuk mempertahankan 
hidup, struggle for survival. 
3. Teori Psikoanalitik, 
Teori ini mirip dengan teori insting, tetapi lebih ditekankan pada 
unsur-unsur kejiwaan yang ada pada diri manusia. Bahwa setiap 
tindakan manusia karena adanya unsur pribadi manusia yakni id dan 
ego. Tokoh dari teori ini adalah Freud.
43
 
Dengan demikian, untuk dapat belajar dengan baik diperlukan 
proses dan motivasi yang baik pula. Dalam hal ini juga kebutuhan dalam 
motivasi sangat penting dapat diterima oleh peserta didik karena sebagai 
acuan dalam belajarnya, yang mana bahwa motivasi tidak pernah 




E. Penelitian Relevan  





Pada penelitian ini penulis melihat pada penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilaksanakan 
pada saat ini. Berikut ini penelitian yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti. 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Taty Fauzi yaitu merupakan peserta 
didik yang memiliki motivasi belajarnya rendah sebanyak 10 orangdan 
dipilih berdasarkan skor terendah hasil dari pretest yang diberikan melalui 
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling. Hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan uji-t diperoleh ttabel dengan dk 
= 10-1=9 denagn taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 1,83 dan thitung = 
7,05.berdasarkan nilai thitung = 7,05 > ttabel = 1,83. Artinya penggunaan 




2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diar Satria Tama yakni terdapat 
peningkatan dari hasil yang diperoleh peneliti sebelum diberi layanan 
modeling, skor sebesar 137,14 dan prosentase sebesar 68,6% masuk 
kedalam kategori motivasi belajar tingkat sedang. Sedangkan sesudah 
layanan modeling tingkat motivasi belajar siswa mengalami peningkatan 
sebesar 3,6% dan meningkat menjadi kategori tinggi, yang semula 137,14 
atau 68,6% naik menjadi 144,48 atau 72,2%. Dari uji t-test diperoleh data 
                                                             
44Taty Fauzi,2017”Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 8 Palembang Kelas XI IPS, (On-Line) tersedia di: 
http://jurnal.um-palembang.ac.id.diakses tanggal (30 April 2018). 
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pre-test 0,105 dan untuk data post-test sebesar 0,405 yang melebihi 0,05, 
yang berarti bahan data berdistribusi normal. Hal ini dapat menunjukkan 
bahwa motivasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui layanan 




3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Nurul Iman “penggunaan layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur 
tahun ajaran 2015/2016”. Dalam tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur. Metode yng digunakan 
dalam penelitian ini metode pre eksperimen dengan desain one group 
pretest-posttest dan dianalisis dengan menggunakan uji Wilcoxon. 
Subyek penelitian 11 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono 
Kabupaten Lampung Timur yang memiliki motivasi belajar yang rendah. 
Hasil analisis data dari pretest dan posttest motivasi belajar belajar pada 
siswa menggunakan uji beda Wilcoxon, diperoleh z hitung -2,446 < z 
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Diar Satria Tama, “Efektifitas Bimbingan kelompok Dengan Teknik Modeling untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII G SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 




tabel 1,645, maka Ha diterima, artinya layanan bimbingan kelompok 
dapat dipergunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Rochayatun Dwi Astuti “teknik modeling 
dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemandirian belajar 
siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta”. Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian lapangan dengan model kualitatif, metode mengumpulkan data 
yang berupa lembar observasi , wawancara, dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah keseluruhan dari 
sumber informasi yang dapat memberikan data mengenai pelaksanaan 
teknik modeling dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan teknik modeling dalam upaya 
meningkatkan kemandirian belajar siswa memiliki beberapa tahapan yaitu 
pembentukan, peralihan, pelaksanaan, penutup, evaluasi SMA Negeri 3 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Anant Deshpande and Valeri Chukhlomin 
dalam jurnal menyatakan penelitian Massive Online Open Course 
(MOOC) menunjukkan bahwa kurangnya motivasi siswa untuk belajar 
pada umumnya memainkan peran penting dalam gesekan siswa dan putus 
                                                             
46M. Nurul Iman, “penggunaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi 
belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur tahun 
ajaran 2015/2016” tersedia di http://scholar.google.co.id.diakses tanggal 26 Juli 2018 
47
 Rochayatun Dwi Astuti, “Teknik Modeling Dalam Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta”.tersedia di http://digilib-
journal.uin-suka.ac.id. Diakses tanggal 26 Juli 2018 
61 
 
sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk secara empiris 
menyelidiki cara-cara konten dimana navigasi pembelajaran dan 
dukungan, aksesibilitas, interaktivitas, visual desain dan penilaian diri 
serta dampak motivasi siswa untuk belajar di dalam sebuah MOOC. 
Selanjutnya penelitian ini menganalisis motivasi siswa dan 
mengidentifikasi siswa kedalam kategori yang berbeda. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa isi, aksesibilitas, dan interaktivitas secara 
signifikan mempengaruhi motivasi belajar siswa, sedangkan navigasi dan 
pembelajaran serta dukungan sedikit mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Namun, visual desain dan penilaian diri serta kemampuan belajar 








D. Kerangka Berfikir 
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Anant Deshpande and Valeri Chuklomin. What Makes a Good MOOC: A Field Study of 
Factors Impacting Student Motivation to Learn. State University of New York Empire State Collage. 
American Journal Of Distance Education.(On-Line).tersedia di journal 
https://doi.org/10.1080/08923647.2017.1377513.diakses tanggal 27 Februari 2018 
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Menurut Sugiono, kerangka pemikiran merupakan hubungan antara 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah efektivitas layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
korban broken home dengan teknik modeling yang diharapkan dapat 
membantu peserta didik korban broken home untuk menumbuhkan motivasi 






























Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
49
 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
apakah teknik modeling efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik korban broken home kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
Dengan demikian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian dan hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis 
alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho), sementara yang dimaksud hipotesis 
alternatif (Ha) adalah menyatakan saling berhubungan antara dua variabel 
atau lebih, atau menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada 
kelompok-kelompok yang dibedakan. Sementara yang dimaksud hipotesis 
nol (Ho) adalah hipotesis yang menunjukkan tidak adanya saling hubungan 
antara kelompok satu dengan kelompok yang lain. Rumus uji Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2017), h.64 
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Ho : Bimbingan kelompok dengan teknik modeling tidak dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik korban broken home. 
Ha : Bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik korban broken home. 
Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
Ho : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
µ1 : Motivasi belajar peserta didik sebelum pemberian bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling. 
µ2 : Motivasi belajar peserta didik setelah pemberian bimbingan kelompok 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah metode apa yang kita gunakan dalam 
penelitian, Metode dalam penelitian memiliki peranan penting karena 
salah satu ciri dari karya ilmiah adalah terdapatnya suatu metode yang 
tepat dan sistematis yang tepat dalam pemecahan masalah, dimana 
ketepatan dalam pemilihan metode juga merupakan suatu hal yang sangat 
penting untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Jenis penelitian yang 
digunakan oleh peneliti adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian data penelitian berupa angka-angka dan analisis 




Menurut Sugiyono dalam Laila Maharani metode penelitin 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 
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Penelitian dapat diklasifikasikan dalam berbagai macam cara dan 
sudut pandang. Dari cara penelitiannya, ada beberapa desain eksperimen 
yaitu bentuk eksperimen Pre-Experimental Design, True Experimental 
design, Factorial Design, dan Quasi Experimental Design.
3
 Dalam 
penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Exsperimental Design Alasan peneliti menggunakan metode ini karena, 
peneliti akan melakukan penelitian dengan dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol supaya peneliti dapat membandingkan 
antara keberhasilan pemberian layanan yang dilakukan peneliti dengan 
dua kelompok . 
B. Desain Penelitian 
Penelitian Quasi Exsperimental Design. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Desain eksperimen Nonequivalent Control 
Group Design desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control 
group desain, hanya pada saat ini kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak dipih secara random, Bentuk desain quasi 
experimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent 
                                                             
2 Laila Maharani, Hardiyansyah Masya, Mifftahul Janah, “ Peningkatan  Keterampilan  Sosial 
Peserta Didik SMA Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi”, (Online)  
3
 Sugiyono, Ibid, h. 108 
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control group design. Pada dua kelompok tersebut, sama-sama dilakukan 
pre-test dan post-test. Pada kelompok eksperimen diberikan treatment 
modeling dan pada kelompok kontrol diberikan treatment self intruction.
4
 
 Desain eksperimen digunakan karena, pada penelitian ini 
terdapat kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan dan 
kelompok kontrol sebagai pembanding, pada dua kelompok tersebut akan 
dilakukan pengukuran sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah 
perlakuan. Pertama dilakukan pengukuran (pre-test), kemudian pada 
kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling dan pada kelompok kontrol 
menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik Self Intruction. 
Selanjutnya dilakukan pengukuran kembali (post-test) guna melihat ada 
tidaknya pengaruh perlakuan yang telah diberikan terhadap subyek yang 
diteliti. Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut. Desain ini dapat 





Pola Non-equivalent control grup design 
 
Keterangan  : 
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Ibid h, 116 
E O1   X          O2  
K O3     X         O4 
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E    : Kelompok Eksperimen 
K     : Kelompok Kontrol 
O1 dan O3: Pengukuran motivasi belajar sebelum diberikan perlakuan 
dengan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling, Pengukuran dilakukan dengan memberikan angket 
motivasi belajar. Pretest merupakan pengumpulan data 
peserta didik yang memiliki masalah motivasi belajar rendah 
dan belum mendapatkan perlakuan.  
O2   : Pemberian (post-test) untuk mengukur motivasi belajar 
setelah di berikan perlakuan dengan menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Di dalam post-
test akan didapat data hasil dari pemberian perlakuan, dimana 
motivasi belajar akan meningkat atau tidak meningkat sama 
sekali.   
O4   : Pemberian (post-test) untuk mengukur peserta didik diberikan 
perlakuan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik Self Intruction pada kelompok kontrol.  
X   : Pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dengan 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling untuk meningkatkan motivasi belajar dan kelompok 
kontrol dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok 




Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk mencari pengaruh saat 
sebelum diberikan perlakuan tindakan dan saat sesudah diberikan 
perlakuan tindakan .  
C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiono variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, subjek kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
5
 Berdasarkan permasalahan efektivitas bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik korban broken home kelas VIII SMP N 1 Seputih Agung 
Lampung Tengah terdiri dari dua variabel, yaitu : 
1. Variabel Independen atau bebas (X) 
Variabel independen atau bebas (X) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. 
 
 




2. Variabel Dependen atau terikat (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
6
 Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah motivasi belajar. 
Dalam penelitian ini bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling merupakan variabel bebas diberi simbol (X) sementara motivasi 
belajar peserta didik merupakan variabel terikat yang diberi simbol (Y). 













                                                             
6 Ibid, h.61 
Motivasi Belajar 
(Y) 





D. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan 
sejumlah indikator yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi 
variabel atau konsep yang digunakan. Definisi operasional dibuat untuk 
memudahkan pemahaman dan pengukuran setiap variabel yang ada dalam 




No Variabel Definisi 
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E. Lokasi, Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Seputih 
Agung yang beralamat di Jl. Panca Bhakti Simpang Agung, Seputih 
Agung, Lampung Tengah. 
2. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek  yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
7
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud populasi adalah seluruh subyek yang memiliki 
kualitas tertentu yang sama.   
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah yang 
berjumlah 216 peserta didik yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, 








                                                             








Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi yang dihadapi oleh 
peneliti merupakan dalam jumlah besar dan peneliti tidak mampu 
mempelajari semua karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
8
 
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 9 peserta 
didik yang menjadi korban broken home yang akan dibagi kedalam 2 
kelompok yaitu, kelompok eksperimen berjumlah 5 peserta didik yang 
                                                             
8 Ibid.h.81. 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
VIII A 31 
VIII B 32 
VIII C 29 
VIII D 31 
VIII E 31 
VIII F 32 




akan diberikan perlakuan menggunakan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling, dan kelompok kontrol berjumlah 4 peserta didik yang 
akan diberikan perlakuan menggunakan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik self intruction.  
Adapun kriteria pemilihan sampel penelitian berdasarkan 
rekomendasi Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 1 Seputih 
Agung dan hasil awal pada saat pra penelitian. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 9 orang peserta didik korban broken home dari 
masing-masing kelas VIII di SMP Negeri 1 Seputih Agung lampung 
Tengah. Sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Jumlah Sampel Penelitian 
 
No Nama   
Peserta 
Didik 
Kelas  Jenis kelamin 
P/L  
Jumlah  
1. DMP VIII A P 1 
2. SD VIII B P 1 
3. BNB VIII C L 1 
4. GT VIII D L 1 
5. TA VIII E L 1 
6. DAS VIII F P 2 
7. DD VIII F P 
8. EE VIII G P 2 
9. SR VIII G P 
 Total  9 
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Sumber : Absensi Guru BK SMPN 1 Seputih Agung 
4. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive 
sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu.
9
 Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil peserta didik kelas VIII yang menjadi korban broken home. 
Pengambilan sampel berdasarkan beberapa kriteria sampel sebagai 
berikut : 
a. Peserta didik korban broken home kelas VIII SMP Negeri 1 
Seputih Agung Lampung Tengah Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
terindikasi memiliki motivasi belajar rendah. 
b. Berdasarkan rekomendasi guru Bimbingan dan Konseling SMP 
Negeri 1 Seputih Agung. 
c. Berdasarkan hasil nilai mata pelajaran dari masing-masing peserta 
didik korban broken home dari wali kelas dan guru mata pelajaran. 
d. Peserta didik bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara (Interview) 
Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
lisan yang dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan penelitian 
10
. Dalam melakukan wawancara biasanya dilakukan oleh dua orang 
atau lebih, satu pihak sebagai pencari data dan pihak lain sebagai 
sumber data dengan memanfaatkan saluran-saluran komunikasi secara 
sistematis. Peneliti yang valid yaitu: peneliti membawa kerangka 
pertanyaan-pertanyaan tersebut disajikan tidak secara sistematis, atau 
pemberian pertanyaan dilakukan secara fleksibel sesuai dengan 
keadaan. Metode ini dignakan sebagai metode untuk mendapatkan 
informasi secara mendalam dari Guru BK dan pihak-pihak terkait 
tentang motivasi belajar peserta didik dan kondisi latar belakang 
peserta didik yang terdapat di SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung 
Tengah. 
2. Observasi  
Mengutip dari Anwar Sutoyo pengertian “ Observasi adalah 
metode pengamatan dan perhatian yang dilakukan secara langsung 
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Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2014),h.123. 
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maupun tidak langsung terhadap objek yang sedang diteliti, dilakukan 
secara sistematis dan memiliki tujuan tertentu “11. 
3. Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner didefinisikan sebagai sejumlah 
pernyataan atau pertanyaan tertulis tentang data faktual atau opini yang 
berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran 
yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden.
12
 Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan kuesioner angket langsung. Kuesioner yang 
dibuat oleh peneliti berjumlah 35 item pernyataan berdasarkan 8 
indikator motivasi belajar. Kuesioner tersebut telah di validasi oleh 
ahli validator Oki Darmawan. 
Angket (kuesioner) ini digunakan pada saat pretest untuk 
mengukur tingkat motivasi belajar sebelum diberikan treatment 
menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Metode 
ini juga digunakan dalam melakukan posttest, bertujuan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan dan pengaruh dalam menggunakan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik korban broken home kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah.  
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Dari angket tersebut responenden memilih satu dari lima 
pilihan jawaban yang terdapat pada kuesioner yang ada dengan 
menggunakan skala likert, skala likert digunakan untuk mengukur 
sifat, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert 
mempunyai pilihan jawaban yang antara lain : sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Adapun 
skor alternatif jawaban instrumen motivasi belajar sebagai berikut :  
Tabel 6 















4 3 2 1 
Unfavorable 
(-) 
1 2 3 4 
 
Penilaian motivasi belajar peserta didik koban broken home 
menggunakan rentang skor dari 1-4 dengan banyak item 35. Sehingga 
interval dari kriteria tersebut dapat ditentukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Skor tertinggi : 4 x 35 = 140 
b. Skor terendah : 1 x 35 = 35 
c. Rentang   : 140 - 35 = 105 
82 
 
Rumus interval yang digunakan adalah sebagai berikut : 
I = NT - NR 
      K 
 
 Keterangan : 
NT : Nilai Tertinggi 
NR : Nilai Terendah 
K : Kriteria 
I : Interval 
Berdasarkan keterangan tersebut, maka kriteria motivasi belajar 


























Kriteria Motivasi Belajar 
 
Interval Kriteria  
Deskriptif 
94-140 Tinggi 
Peserta didik yang masuk dalam kategori 
tinggi telah menunjukan motivasi belajar 
yang ditandai dengan memiliki rasa antusias 
yang tinggi serta dapat mengendalikan 
perhatiannya kepada guru, tertarik pada 
mata pelajaran yang sedang diikuti, aktif 
dalam kegiatan belajar diskusi, ingin selalu 
bergabung dalam kelompok kelas, tindakan 
kebiasaan serta moralnya dapat 
dikendalikan oleh diri, selalu mengingat 
pelajaran dan mempelajarinya kembali, 
serta tidak mudah putus asa saat belajar.  
47-93 Sedang 
Peserta didik yang menunjukan kategori 
sedang telah menunjukan motivasi belajar 
namun belum konsisten, ditandai dengan 
peserta didik terkadang memperhatikan saat 
pelajaran berlangsung, namun kadang acuh. 
Peserta didik juga mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh sang guru, namun kadang-
kadang merasa malas unuk mengerjakannya 
jika tugas tersebut tidak memiliki tuntutan 
dari guru mata pelajaran itu. 
0-46 Rendah 
Peserta didik yang masuk dalam kategori 
rendah belum menunjukan kemampuan dan 
motivasi belajarnya secara baik dan 
optimal. Yang ditandai dengan tidak adanya 
niat dan tujuan belajar, waktu belajar yang 
sedikit, tidak ulet dalam mengerjakan tugas, 
tidak memiliki rasa suka terhadap kegiatan 
belajar, kurang dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, memiliki 
usaha yang sedikit dalam belajar, kurang 
aktif dalam kelompok diskusi kelas, tidak 
memiliki cita-cita yang jelas dan pasti 
sehingga hasil belajar tidak memuaskan, 




G.  Pengembangan Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiono, “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
secara spesifik, semua fenomena ini disebut dengan variabel penelitian.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
angket/kuesioner, dalam angket data yang digunakan adalah tentang 
Motivasi Belajar. Berdasarkan pengumpulan data, maka instrument yang 
tepat untuk digunakan dalam mengetahui motivasi belajar peserta didik 
korban broken home adalah dengan lembar angket/kuesioner. 
Dasar teori dari pengembangan instrumen ini ditinjau dari 
pengertian dan indikator motivasi belajar. Dalam definisi operasional 
dijelaskan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan-dorongan yang 
berasal dari dalam diri seorang individu dalam melakukan kegiatan 
belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil 
belajar yang baik. Indikator motivasi belajar dapat dilihat dari beberapa 
aspek diantaranya sebagai berikut : (a) tekun dalam setiap menghadapi 
tugas, (b) ulet dalam menghadapi tugas, (c) menunjukkan minat terhadap 
bermacam-macam tugas, (d) senang bekerja sendiri, (e) tidak merasa 
bosan saat mengerjakan tugas, (f) yakin terhadap pendapatnya, (g) tidak 





mudah melepaskan hal yang sudah diyakini, (g) senang memecahkan 
soal-soal. 
Tabel 8 
Kisi-kisi Instrument Angket Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Modeling untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Korban Broken 
Home Kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah 
No Variabel Indikator Sub Indikator No.Item Jumlah 














 Siswa gigih 
dalam 
mengerjakan 
tugas yang sulit 
















































Sebelum angket tersebut digunakan, maka peneliti menguji 
terlebih dahulu kevalidan dan realibel angket tersebut untuk mengetahui 
angket tersebut layak atau tidaknya untuk diguankan dalam penelitian. 


































n hal yang 
diyakini 
 Siswa tidak 
mudah 
terpengaruh 
oleh orang lain 
 Siswa memiliki 
pendirian yang 
sangat kuat 



















33, 34 35 3 
  Jumlah 
Item 
 22 13 35 
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1. Uji Validasi Instrumen 
Uji validasi atau kesahihan bertujuan menunjukkan sejauh 
mana suatu alat ukur yang ingin diukur. Validasi sautu tes dapat 
dilakukan secara logika dan secara empiris. Dalam penelitian ini 
menggunakan uji Validitas Logis, Validasi Logis diperoleh dengan 
cara Judgement ahli yang kompeten. Ahli yang akan menentukan 
validitas tes akan mencermati secara hati-hati setiap item. 
14
 dan 
peneliti menggunakan bantuan SPSS for windows versi 17.0. Dengan 
jumlah peserta didik yang digunakan yaitu 30 peserta didik. Jika N = 
30 dengan taraf signifikan 5%, maka diperoleh rtabel = 0,361. Sehingga 
dapat dinyatakan: 
Valid  : jika rhiung > rtabel 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
. 
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No Item                Keterangan 
1 0,361 .544 
 
Valid 
2 0,361 .489 
 
Valid 
3 0,361 .435 
 
Valid 
4 0,361 .435 
 
Valid 
5 0,361 .596 
 
Valid 
6 0,361 .544 
 
Valid 
7 0,361 .489 
 
Valid 
8 0,361 .435 
 
Valid 
9 0,361 .446 
 
Valid 
10 0,361 .378 
 
Valid 
11 0,361 .596 
 
Valid 
12 0,361 .544 
 
Valid 
13 0,361 .348 
 
Valid 
14 0,361 .515 
 
Valid 
15 0,361 .378 
 
Valid 





17 0,361 .547 
 
Valid 
18 0,361 .541 
 
Valid 
19 0,361 .515 
 
Valid 
20 0,361 .684 
 
Valid 
21 0,361 .547 
 
Valid 
22 0,361 .541 Valid 
23 0,361 .596 
 
Valid 
24 0,361 .558 
 
Valid 
25 0,361 .541 
 
Valid 
26 0,361 .502 
 
Valid 
27 0,361 .482 
 
Valid 
28 0,361 .558 
 
Valid 
20 0,361 .547 
 
Valid 
30 0,361 .551 Valid 
31 0,361 .515 Valid 
32 0,361 .547 Valid 
33 0,361 .515 Valid 
34 0,361 .524 Valid 




Dapat disimpulkan bahwa ke 35 angket tersebut dapat 
digunakan karena dinyatakan valid. 
2. Uji Reabilitas Instrument 
 
Relibilitas instrumen merujuk kepada konsistensi dan 
kestabilan hasil pengukuran data ketika instrumen itu digunakan. Suatu 
data dikatakan reliable (dipercaya) dan dependable (diandalkan) 
apabila digunakan oleh dua atau lebih peneliti dan menghasilkan data 
yang konsisten dan jika data dipecahkan menjadi dua menunjukkan 
data yang tidak berbeda.
15
 Pengujian reabilitas menggunakan program 









Kesimpulan : output diatas terlihat bahwa pada kolom Cronbach's Alpha 
= 0,912 > 0, 50 sehingga dapat dikatakan angket tersebut reabel. 
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H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data dalam hasil penelitian dilakukan melalui dua tahap 
utama yaitu pengolahan data dan analisis data.  
1. Teknik Pengolahan Data 
Menurut Notoadmojo setelah data-data terkumpul, maka dapat 
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan editing, coding, 
proccesing, dan cleaning.  
a. Editing 
Merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan formulir atau 
kuesioner. Tujuan editing adalah untuk menghilangkan kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada pencatatan dilapangan dan bersifat 
koreksi. Pada tahap ini, kekurangan data atau kesalahan data dapat 
dilengkapi atau diperbaiki baik dengan pengumpula data ulang 
ataupun dengan interpolasi (penyisipan). 
b. Coding  
Coding adalah pemberian atau pembutan kode-kode pada tiap-tiap 
yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang 
dibuat dalam bentuk angka-angka/huruf-huruf yang memberikan 







Pada tahap ini data yag berisi secara lengkap dan telah melewati 
proses pengkodean maka akan dilakukan pemprosesan data dengan 
memasukan data dari seluruh skala yang terkumpul dalam program 
SPSS. 
d. Cleaning 




2. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil test, angket, wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen adanya 
peningkatan motivasi belajar peserta didik korban broken home 
digunakan uji Wilcoxon. Analisi ini menggunakan bantuan program 
SPSS for windows reliase 17. Untuk mencari uji z hitung : 
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Keterangan : 
T = Selisih terkecil 
N = Jumlah Sampel   
I. Tahapan-tahapan Pemberian Treatment Bimbingan Kelompok 
Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Peserta Didik Korban Broken Home 
Perlakuan atau layanan yang akan diberikan dalam penelitian 
yaitu bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Pemberian treatmen 
layanan ini dilakukan sebanyak 5 (lima) kali pertemuan yang diberikan 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan teknik 
modeling pada kelompok eksperimen dan teknik self intruction pada 
kelompok kontrol. Apabila dalam setiap pertemuan waktu yang 
disepakati kurang maka akan di adakan pertemuan lanjutan dengan topik 
yang sama. Tahapan-tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
korban broken home adalah sebagai berikut :  
1. Tahap 1 : Pre-test 
Tujuan dari pre-test dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peserta didik korban broken home kelas VIII SMP Negeri 
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1 Seputih Agung Lampung Tengah yang memiliki kriteria motivasi 
belajar rendah sebelum diberikan perlakuan (treatment). Dengan 
menggunakan instrument angket motivasi belajar. 
2. Tahap 2 : Pembentukan 
Pada tahap pembentukan yang mencakup kegiatan, pemimpin 
kelompok memimpin doa selanjutnya melakukan perkenalan yang 
diawali oleh pemimpin kelompok dan dilanjutkan oleh anggota 
kelompok dengan sebuah permainan yang bertujuan untuk mencairkan 
suasana, menimbulkan keakraban dan kenyamanan, menagtur posisi 
duduk dalam proses konseling kelompok selanjutnya pemimpin 
kelompok menjelaskan mengenai layanan bimbingan kelompok yang 
meliputi pengertian, tujuan, azas, norma dan cara pelaksanaan 
kegiatan. Dengan mengajak peserta didik berdiskusi tentang waktu dan 
tempat pelaksanaan bimbingan kelompok menggunakan teknik 
modeling. 
3. Tahap 3 : Peralihan 
Pada tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap 
pembentukan dan tahap kegiatan. Terbebaskannya anggota dari 
perasaan atau sikap enggan, ragu, malu-malu, atau saling tidak percaya 
untuk memasuki tahap berikutnya. Setelah dipastikan bahwa anggota 
kelompok terlihat siap untuk melangkah menuju tahap selanjutnya, 
kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat dimulai. 
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4. Tahap 4 : Kegiatan 
Pemimpin kelompok mengemukakan topik bahasan dan 
menjelaskan pentingnya topik tersebut dibahas dan dengan prosedur 
pelaksanaan yang sudah ditentukan. Berikutnya anggota kelompok 
melaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling untuk meningkatkan motivasi belajar. 
5. Tahap 5 : Pengakhiran  
Pemimpin kelompok mengadakan penilaian segera dengan 
memberikan beberapa pertanyaan dan kesan setelah mengikuti 
layanan. Selanjutnya pemimpin kelompok menginformasikan bahwa 
kegiatan bimbingan kelompok akan berakhir.  
6. Tahap 6 : Evaluasi Program Layanan dan Tindak Lanjut 
Selanjutnya pemimpin kelompok mengevaluasi program 
layanan yang telah diberikan, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 
lebih lanjut peningkatan atau penurunan kemampuan peserta didik. 
7. Tahap 7 : Post-test 
Dalam kegiatan ini penuis memberikan angket kepada peserta 
didik korban broken home yang telah diberikan treatment. Selanjutnya 
membandingkan perbedaan pre-test dan pos-test tersebut untuk 
menentukan apakah pemberian perakuan yang diberikan efektif dalam  





Pertemuan Layanan Bimbingan Kelompok 
No Tanggal Kegiatan 
1 6 
November 
Pelaksanaan pre-test menggunakan angket motivasi belajar 
2 12 
November 
Kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 




Kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 




Kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 




Kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 




Kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
modeling untuk meningkatkan motivasi belajar pertemuan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dengan judul efektivitas bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik korban broken home kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung 
Lampung Tengah tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan November-Desember pada tahun 2018. Hasil dari penelitian 
yang diperoleh adalah untuk mengetahui meningkat atau tidaknya 
motivasi belajar peserta didik korban broken home kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan 
kelompok.  
1. Data Deskripsi Pretest 
a. Hasil Pretest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
Diketahui untuk mengetahui gambaran awal peserta didik 
sebelum diberikan perlakuan. Hasil pretest motivasi belajar pada 





Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
No Skor Motivasi Belajar n f (%) 
1 23 1 20% 
2 25 1 20% 
3 28 1 20% 
4 30 1 20% 
5 100 1 20% 
  Jumlah 5 100% 
 
Berdasarkan data diatas terdapat 4 peserta didik yang 
masuk dalam kategori motivasi belajar rendah, 1 orang (20%) 
peserta didik dengan skor 23, 1 orang  (20%) peserta didik dengan 
skor 25, 1 orang (20%) peserta didik dengan skor 28, 1 orang (20%) 
peserta didik dengan skor 30, dan 1 orang (20%) peserta didik 
dengan skor 100 yang masuk dalam kategori motivasi belajar 
tinggi. Secara keseluruhan sebanyak 5 peserta didik dari kelas 
eksperimen memiliki hasil pretest 4 peserta didik motivasi belajar 
rendah dan 1 peserta didik motivasi belajar tinggi. Hal ini dapat 










Grafik Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
 
 
b. Hasil Pretest Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
Hasil pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 14 




n f (%) 
1 50 1 25% 
2 55 1 25% 
3 74 1 25% 
4 100 1 25% 












1 2 3 4 5 
Skor Motivasi Belajar n f
100 
 
Berdasarkan data diatas terdapat 3 peserta didik yang 
masuk dalam kategori motivasi belajar sedang, 1 (25%) peserta 
didik dengan skor 50, 1 (25%) peserta didik dengan skor 55, 1 
(25%) peserta didik dengan skor 74, dan terdapat 1 peserta didik 
dengan kategori motivasi belajar tinggi , yaitu 1 (25%) peserta didik 
dengan skor 100. Secara keseluruhan sebanyak 3 peserta didik dari 
kelas kontrol memiliki hasil pretest motivasi belajar sedang dan 1 
peserta didik memiliki hasil pretest motivasi belajar tinggi. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini.  
  
Gambar 5 

















Skor Motivasi Belajar n f
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2. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Korban Broken Home Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah Tahun Ajaran 
2018/2019 
a. Tes Awal (pre-test) 
Pretest dilaksanakan untuk mengetahui gambaran atau 
kondisi awal mengenai motivasi belajar peserta didik korban broken 
home dengan menyebarkan skala motivasi belajar. Hasil penyebaran 
angket motivasi belajar pada peserta didik korban broken home dari 9 
peserta didik terdapat 2 peserta didik korban broken home berada pada 
kategori tinggi, 4 kategori sedang, dan 4 peserta didik korban broken 
home dalam kategori rendah. 
b. Perlakuan (treatment) 
Treatment yang diberikan yaitu teknik modeling pada 
kelompok eksperimen dan teknik self intruction pada kelompok 
kontrol. Pelaksanaan treatment berlaku pada jam-jam tertentu serta 
kesepakatan dengan guru. Layanan ini akan berhasil apabila kelompok 
eksperimen setelah melakukan posttest menunjukan hasil peningkatan 
yang lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. Adapun sesi perlakuan 






1. Kelompok Eksperimen 
a) Pertemuan Pertama  
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 12 
November, peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling sebagai sumber materi rujukan. 
Ruangan yang digunakan yaitu ruang BK. Tahapan yang 
dilakukan yaitu pemebentukan kelompok, diawali dengan doa 
yang dipimpin oleh pemimpin kelompok, selanjutnya adalah 
memperkenalkan diri secara berurutan dari masing-masing 
anggota kelompok. Kemudian selanjutnya pemimpin kelompok 
menjelaskan pengertian, asas-asas, dan cara pelaksanaan 
bimbingan kelompok. Kemudian menyepakati waktu untuk 
setiap kali pertemuan yaitu 45 menit.  
Pada tahap selanjutnya yaitu tahap peralihan, dimana 
pemimpin kelompok menjelaskan tata tertib dalam kegiatan 
bimbingan kelompok yang akan ditempuh dan mempersiapkan 
anggota kelompok untuk memasuki tahapan kegiatan. Pada 
tahapan kegiatan ini pemimpin kelompok memberikan materi 
kepada peserta didik korban broken home dengan tujuan 
memotivasi kembali peserat didik untuk semangat dalam 
belajarnya. Hal ini tidak dapat dipungkiri terjadi kepada peserta 
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didik korban broken home dikarenakan adanya rasa jenuh 
terhadap pelajaran. Materi yang disajikan pada bimbingan 
kelompok dengan menggunakan teknik modeling dengan 
menunjukkan live model (model seacra langsung) dari peserta 
didik korban broken home (DMP), yang sesuai dengan informasi 
dari hasil pengisian instrument/angket motivasi belajar peserta 
didik korban broken home. Dalam pertemuan ini memberikan 
wawasan bagaimana cara belajar yang efektif dan 
memaksimalkan diri dalam proses belajar. 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 17 
November dan dilaksanakan sama seperti pertemuan pertama, 
yaitu menyiapkan rencana pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling. Pelaksanaan dilakukan diruang BK 
pada saat jam pelajaran sesuai dengan arahan yang diberikan 
oleh guru. Dalam tahap pembentukan ini diawali dengan doa 
yang dipimpin oleh pemimpin kelompok agar proses bimbinga 
kelompok ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Untuk 
mengakrabkan suasana peneliti memberikan permainan seperti 
latihan konsentrasi, dengan tujuan agar peserta didik merasa 
relax dan tidak merasa tegang. Kemudian, pemimpin kelompok 
kembali menjelaskan maksud dan tujuan, manfaat serta asas-asas 
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dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.  Selanjutnya pemimpin 
kelompok memberikan ketetapan waktu dalam proses bimbingan 
kelompok yakni 45 menit dan apabila waktu yang telah 
ditetapkan tersebut kurang maka akan dilanjutkan pada 
pertemuan berikutnya. 
Pemimpin  kelompok kembali menjelaskan prosedur 
dari kegiatan dan mempersiapkan anggota kelompoknya untuk 
memasuki tahap kegiatan. Pada tahap ini penulis menjelaskan 
pentingnya motivasi dalam belajar, serta dengan menunjukkan 
salah satu peserta didik (DMP) korban broken home yang 
dijadikan model langsung (live model) kepada peserta didik 
korban broken home lainnya.  
Dalam menumbuhkan ketertarikan dalam belajar, 
peneliti juga memberikan tips-tips dalam belajar atau bagaimana 
cara belajar yang efektif. Hal ini diberikan kepada peserta didik 
korban broken home karena kadang mereka belajar secara 
monoton, sehingga membuat mereka jenuh dalam belajar dan 
secara tidak langsung menyebabkan hilangnya motivasi 
belajarnya. Apabila hal ini terjadi maka banyak hal yang dapat 
merugikan peserta didik korban broken home. Sama seperti 
pertemuan sebelumnya pada pertemuan kali ini pula memberikan 
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wawasan bagaimana cara-cara belajar yang efektif dan 
memaksimalkan diri dalam proses belajar. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran yang 
dilakukan dengan penilaian segera dan memberitahukan bahwa 
proses kegiatan bimbingan akan segera diakhiri dan pemimpin 
kelompok kemudian menanyakan perasaan anggota kelompok 
setelah melakukan kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya 
diakhiri dengan doa dan mengucapkan terimakasih.  
c) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 19 
November. Pertemuan ini sama dengan pertemuan sebelumnya 
dan karena sudah pertemuan ketiga, maka hubungan peneliti 
dengan peserta didik semakin akrab. Memasuki tahap pertama 
yang dilakukan yaitu pembentukan, yang diawali dengan doa 
yang dipimpin oleh pemimpin kelompok, kemudain membangun 
hubungan yang baik dengan para anggota kelompok seperti 
menanyakan kabar, dan agar menambah keakraban peneliti 
memberikan permainan yang bertujuan untuk melatih 
konsentrasi. 
Tahap berikutnya yaitu tahap peralihan, mempersiapkan 
anggota kelompok, kemudian menjelaskan prosedur dan tata 
tertib proses kegaitan bimbingan kelompok.  
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Pada awal pertemuan, didapatkan indikasi bahwa 
motivasi belajar peserta didik korban broken home 
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar. Hal ini membuat 
peserta didik korban broken home tidak maksimal dalam proses 
belajarnya seperti tidak memiliki niat atau kemauan untuk 
belajar. 
Dalam proses selanjutnya peserta didik diminta untuk 
dapat menyebutkan kelemahan dan kelebihan dari peserta didik 
korban broken home dalam proses belajarnya. Tugas ini 
diberikan dengan harapan peserta didik dapat mengklarifikasikan 
kelemahan dan kelebihannya untuk mensiasati kedua hal tersebut 
dalam proses belajarnya. 
d) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat ini dilaksanakan pada tanggal 24 
November, selanjutnya peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan 
bimbingan kelompok yang berisi topik bahasan. 
Pertemuan ini dilakukan atas dasar permasalahan 
peserta didik korban broken home terhadap keinginan 
mendapatkan nilai bagus dalam setiap belajarnya. Materi ini 
diberikan dengan harapan peserta didik korban broken home 
dapat meningkatkan nilai ulangan baik harian ataupun semester 
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sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan motivas 
belajar peserat didik korban broken home.  
Peneliti menjelaskan bahwa tekun belajar merupakan 
kunci dari proses belajar agar berhasil. Proses belajar akan 
terhambat apabila tidak ada keinginan dan niat untuk belajar. 
Kunci dalam kegiatan ini, peneliti mengajak kepada peserat didik 
korban broken home untuk dapat menumbuhkan keinginan dan 
niat untuk belajar. 
e) Pertemuan Kelima 
Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 27 
November, peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok yang berisi topik bahasan.  
Tahap berikutnya yaitu peserta didik korban broken 
home diajak untuk dapat membuat strategi dalam belajarnya. 
Peserta didik dituntut untuk dapat membuat strategi dalam 
belajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar agar 
memperoleh hasil yang memuaskan.  
Peneliti menjelaskan bahwa sebuah strategi dalam 
proses belajar sangat penting dibutuhkan. Karena denagn adanya 
strategi yang baik maka peserat didik korban broken home dapat 
memahami dengan sepenuhnya materi-materi yang diberikan 
oleh guru mata pelajaran. Oleh sebab itu, peserta didik dilatih 
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untuk dapat membuat strategi yang efektif dalam proses 
belajarnya.   
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran yang 
dilakukan dengan penilaian segera dan memberitahukan bahwa 
proses kegiatan bimbingan akan segera diakhiri dan pemimpin 
kelompok kemudian menanyakan perasaan anggota kelompok 
setelah melakukan kegiatan bimbingan kelompok dari pertemuan 
pertama hingga akhir. Selanjutnya pemberian posttes dengan 
membagikan angket untuk mengisi instrument motivasi belajar 
oleh peserta didik, dan kemudian pemimpin kelompok 
mengakhiri dengan doa dan ucapan terimakasih kepada peserta 
didik atas partisipasinya dalam bimbingan kelompok. 
2. Kelompok Kontrol 
a) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 9 
November di ruang osis dengan mengunakan teknik self 
intruction. Selanjutnya peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling dengan teknik self intruction 
sebagai sumber materi rujukan. Tahap yang dilakukan yaitu 
tahap pembentukan, dimana pemimpin kelompok memimpin doa 
agar kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. Setelah itu 
pemimpin kelompok memulai perkenalan dengan peserta didik 
109 
 
korban broken home. Tujuan dari perkenalan ini agar dapat 
mencairkan, menghangatkan suasana serta menambah 
keakraban. Tahap selanjutnya pemimpin kelompok menjelaskan 
pengertian, tujuan, asas, norma dan cara pelaksanaan kegiatan. 
Peneliti bersama anggota kelompok menetapkan kontrak waktu 
yang disepakati dalam melakukan kegiatan yakni 45 menit.  
Tahap selanjutnya yaitu tahap peralihan, pemimpin 
kelompok menjelaskan tata tertib yang harus dipatuhi dalam 
kegiatan-kegiatan yang akan di jalani. Kemudian menyiapkan 
anggota kelompok untuk memasuki tahap kegiatan untuk 
melanjutkan ketahap berikutnya dengan teknik self intruction. 
Pada tahap kegiatan pemimpin kelompok menyampaikan topik 
bahasan yaitu cara meningkatkan semangat belajar. Pemimpin 
kelompok menjelaskan pentingnya topik tersebut. para anggota 
kelompok diberikan waktu untuk mengungkapkan permasalahan 
yang sesuai dengan topik bahasan. Sehingga dapat dicari solusi 
dari permasalahan tersebut.  
Pada kegiatan ini semuanya mau mengungkapkan 
masalahnya tanpa ada rasa ragu dan sungkan. Kemudian 
pemimpin kelompok mencoba memberikan arahan kepada 
peserta didik korban broken home dengan teknik self intruction, 
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dimana diharapkan peserta didik korban broken home dapat 
mengatasi permasalahan yang dihadapinya saat ini.   
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran, pada tahap 
tersebut pemimpin kelompok menginformasikan bahwa kegaitan 
akan diakhiri. Kemudian pemimpin kelompok menanyakan 
kesan-kesan peserta didik selama mengikuti kegiatan, kemudian 
pemimpin kelompok memipin da dan mengucapkan terimakasih. 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 
November diruang kelas menggunakan teknik self intruction. 
Pada tahap kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan dan 
menjelaskan pentingnya motivasi dalam belajar. Selanjutnya 
para anggota kelompok diberikan waktu untuk mengungkapkan 
permasalahannya yang terkait dengan topik bahasan dan 
kemudian mencari solusi dengan teknik self intruction yang 
dilakukan oleh peserta didik korban broken home. Kemudian 
pemimpin kelompok menjelaskan terkait agar peserta didik dapat 
menumbuhkan rasa keinginan dalam proses belajar. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran, dimana 
pemimpin kelompok menginformasikan bahwa kegiatan akan 
diakhiri. Dan ditutup dengan doa serat ucapan terimakasih. 
c) Pertemuan Ketiga 
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Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 23 
November dengan teknik self intruction. Pada pertemuan ini 
dimulai dengan tahap pembentukan yang dimulai dengan berdoa 
yang dipimpin oleh pemimpin kelompok. Pada tahap kegiatan, 
pemimpin kelompok mengulas kembali topik yang sudah 
dibahas dipertemuan sebelumnya yaitu pentingnya motivasi 
dalam belajar. Para anggota kelompok diberikan waktu untuk 
mengungkapkan permasalahannya yang terkait dengan topik 
bahasan dan kemudian mencari solusi dengan teknik self 
intruction yang dilakukan oleh peserta didik korban broken 
home. Setelah itu anggota kelompok diberikan tugas untuk 
menyimpulkan dari kegiatan yang telah dilakukan. Pada tahap 
selanjutnya yakni tahap pengakhiran dimana pemimpin 
kelompok menyampaikan bahwa kegiatan akan diakhiri. 
Kegiatan ditutup dengan berdoa dan ucapan terimakasih.  
d) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 24 
November dengan teknik self intruction. Pemimpin kelompok 
selanjutnya menjelaskan apa yang akan dilakukan pada tahap ini. 
Pada tahap kegiatan, pemimpin kelompok menyampaikan topik 
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bahasan yaitu cara menumbukan motivasi dalam belajar 
sehingga meningkatkan motivasi dalam belajar. 
Selanjutnya, anggota kelompok diberikan waktu untuk 
mengungkapkan permasalahannya yang terkait dengan topik 
bahasan dan kemudian mencari solusi dengan teknik self 
intruction yang dilakukan oleh peserta didik korban broken 
home. Anggota kelompok terlihat antusias dalam tahap ini. Pada 
tahap akhir pemimpin kelompok menyampaikan bahwa kegiatan 
bimbinga kelompok akan diakhiri, kemudian bersama-sama 
berdoa dan mengucapkan terimakasih.  
e) Pertemuan Kelima 
Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 30 
November di ruang kelas. Pada pertemuan ini pemimpin 
kelompok menjelaskan kembali maksud dan tujuan dilakukannya 
kegiatan ini dan memberitahukan bahwa kegiatan ini adalah 
pertemuan terakhir dalam kegiatan bimbingan kelompok.  
Pada tahap selanjutnya, pemimpin kelompok 
mengemukakan bahwa topik bahasan yaitu strategi dalam 
belajar. Kemudian para anggota kelompok diminta untuk 
mengungkapkan permasalahannya yang terkait dengan topik 
bahasan. Selanjutnya pada tahap pengakhiran, pemimpin 
kelompok menginformasikan bahwa kegiatan akan diakhiri. Para 
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anggota kelompok diminta memberikan kesan-kesannya selama 
mengikuti kegiatan ini. Kemudian sebelum ditutup pemimpin 
kelompok membagikan kembali angket untuk data post-test 
dengan mengisi instrumen motivasi belajar. Dan kegiatan ditutup 
dengan doa dan mengucapkan terimakasih. 
 
 
3. Data Deskripsi Posttest 
a.  Hasil Posttest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
Untuk melihat perubahan pada peserta didik terkait dengan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling yang 
diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan motivasi 
belajar. Pada hasil posttest pada kelompok eksperimen pada tabel 
berikut.  
Tabel 15 
Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
No 
Skor Motivasi 
Belajar n f (%) 
1 107 1 20% 
2 112 1 20% 
3 100 1 20% 
4 105 1 20% 
5 140 1 20% 




Berdasarkan data diatas diperoleh 5 peserta didik yang 
memiliki kenaikan skor motivasi belajar tinggi diantaranya, 1 orang 
(20%) peserta didik dengan skor 107, 1 orang  (20%) peserta didik 
dengan skor 112, 1 orang (20%) peserta didik dengan skor 100, 1 
orang (20%) peserta didik dengan skor 105, dan 1 orang (20%) 
peserta didik dengan skor 140. Secara keseluruhan sebanyak 5 
peserta didik dari kelas eksperimen memiliki hasil posttes dengan 
skor motivasi belajar tinggi. Hal ini dapat dilihat pada gambar 
grafik dibawah ini. 
 
Gambar 6 
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b.  Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Untuk mengetahui hasil kriteria motivasi belajar peserta 
didik korban broken home setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik self intruction maka dilakukannya postest. 
Hasil postest pada kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 16 
Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
No 
Skor Motivasi 
Belajar n f 
1 98 1 25% 
2 100 2 50% 
3 120 1 25% 
  Jumlah 4 100% 
 
Berdasarkan data diatas diperoleh 4 peserta didik yang 
memiliki kenaikan skor motivasi belajar tinggi diantaranya, 1 orang 
(25%) peserta didik dengan skor 98, 2 orang  (50%) peserta didik 
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dengan skor 100, dan 1 orang (25%) peserta didik dengan skor 120. 
Secara keseluruhan sebanyak 4 peserta didik dari kelompok kontrol 
memiliki hasil posttes dengan skor motivasi belajar tinggi. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar grafik dibawah. 
 
Gambar 7 
Grafik Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
 
 
4. Uji Hipotesis Wilcoxon 
 
Uji Wilcoxon merupakan salah satu dari uji statistik 
nonparametrik. Uji ini dipakai jika suatu data tidak berdistribusi 
normal. Pengujian dua sampel berpasangan prinsipnya menguji apakah 

















 Dalam penelitian ini menguji untuk 5 sampel 
diberikan treatmeant dengan teknik modeling untuk kelompok 
eksperimen dan 4 sampel untuk kelompok kontrol diberikan 
treatmeant . Untuk mengetahui keefektifan dari teknik modeling untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen 
yaitu kelas VIII ada dari 5 peserta didik korban broken home yang 
dijadikan sampel. Sebelum diberikan teknik modeling, sampel tersebut 
diberikan pretest untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta 
didik korban broken home. Kemudian setelah diberikan bimbingan 
kelompok dengan menggunakan teknik modeling, selanjutnya 
diberikan tes kembali yaitu posttest untuk mengetahui tingkat minat 
belajar.  
a. Analisis Proses Perhitungan Kelompok Eksperimen 
Tabel 17 
Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
                                                             
1
 Singgih Santoso, Aplikasi SPSS pada Statistik Non Parametrik (Jakarta : PT Elek Media 
Komputindo), h. 115 
No Nama Pretest Posttest Selisih 
1 BNB 23 107 84 


















Pada pengujian ini menggunakan bantuan Software SPSS 17,0 
for windows. Dan karena data tersebut tidak berdistribusi normal maka 
menggunakan uji Wilcoxon dengan menggunakan uji nonparametrik. 
Berikut hasil paparan dari hasil uji Wilcoxon.  
Tabel 18 









3 TA 28 100 72 
4 DD 30 105 75 
5 DMP 100 140 40 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .043 
Dari tabel diatas dapat dinyatakan jumlah Z hitung 2.023 > dari 
Ztabel 1,96 dan nilai signifikan 0,043 > 0,05. Selain itu dapat dilihat 
dari tabel statistic dibawah ini data pretest sebelum diberikan 














Dari data tersebut dapat diketahui bahwa ada peningkatan yang 
signifikan dari sebelum diberikan dan sesudah di berikan perlakuan. 
Dalam analisis data deskriptif menyatakan bahwa : 
 Mean pretest eksperimen : 41.20 (termasuk kategori rendah) 
 Mean postest ekperimen : 112.80 (termasuk kategori tinggi) 






N Valid 5 5 
Missing 0 0 
Mean 41.20 112.80 






Std. Deviation 32.980 15.802 
Minimum 23 100 
Maximum 100 140 




a. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung : 
Jika z hitung < z tabel maka Ho diterima 
Jika z hitung > z tabel maka Ho ditolak 
b. Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan : 
Probabilitas > dari 0,5 maka Ho diterima 
Probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak 
Keputusan : 
c. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel : 
1. z hitung = -2.023 (lihat pada output, tanda – hanya 
menunjukkan arah) 
2. z tabel = ± 1,96 
untuk tingkat kepercayaan 95 % dan uji dua sisi didapatkan 
nilai z tabel adalah ± 1,96. 
Cara mencari z tabel : 
1) 0,05 : 2 = 0,025 
2)        0,025 = 0, 475 




























Kurva Kelompok Eksperimen 
 
Keputusan : 
Karena z hitung terletak di daerah Ho, maka keputusannya adalah 
menolak Ho atau pemberian bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik korban 
broken home. Dengan melihat angka probabilitas pada output SIG adalah 
0,043 > 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti bimbingan kelompok 




Ho  ditolak Ha diterima Ho  ditolak 
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didik korban broken home. Sedangkan dari perhitungan z hitung di dapat 
nilai z adalah -2.023 (tanda negatif tidak relevan hanya menunjukan arah) 
lebih besar dari z tabel yaitu 1,96. 
 
b. Analisis Perhitungan Kelompok Kontrol 
Tabel 19 








Pada pengujian ini menggunakan bantuan Software SPSS 17,0 
for windows. Dan karena data tersebut tidak berdistribusi normal maka 
menggunakan uji Wilcoxon menggunakan uji nonparametrik. Berikut 
hasil paparan dari hasil uji Wilcoxon.  
Tabel 20 
Uji Wilcoxon Kelompok Kontrol 
No Nama Pretest Posttest Selisih 
1 DAS 50 120 70 
2 EE 55 100 45 
3 SR 74 100 26 













Dari tabel diatas dapat dinyatakan jumlah Z hitung 1.826 > dari 
Ztabel 1,96 dan jumlah nilai signifikan 0,068 > 0,05. Selain itu dapat 
dilihat pada tabel statistic dibawah ini data pretest sebelum diberikan 
treatment dan posttest setelah diberikannya treatment.   
 
Statistics 
  PRETESTKONTROL POSTTESTKONTROL 
N Valid 4 4 
Missing 0 0 
Mean 69.75 110.00 






Std. Deviation 22.662 11.547 
Minimum 50 100 
Maximum 100 120 
Sum 279 440 
 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa ada peningkatan dari 
sebelum diberikan dan sesudah di berikan perlakuan. Dalam analisis 
data deskriptif menyatakan bahwa : 
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 Mean pretest eksperimen : 69.75 (termasuk kategori 
sedang) 
 Mean postest ekperimen : 110 (termasuk kategori tinggi) 
Dasar pengambilan keputusan : 
a. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung : 
Jika z hitung < z tabel maka Ho diterima 
Jika z hitung > z tabel maka Ho ditolak 
b. Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan : 
Probabilitas > dari 0,5 maka Ho diterima 
Probabilitas < dari 0,05 maka Ho ditolak 
Keputusan : 
c. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel : 
1. z hitung = -1.826 (lihat pada output, tanda – hanya 
menunjukkan arah) 
2. z tabel = ± 1,96 
untuk tingkat kepercayaan 95 % dan uji dua sisi didapatkan 
nilai z tabel adalah ± 1,96. 
Cara mencari z tabel : 
1) 0,05 : 2 = 0,025 
2)        0,025 = 0, 475 























Kurva Kelompok Kontrol 
 
Keputusan : 
Karena z hitung terletak di daerah Ho, maka keputusannya adalah 
menolak Ho atau pemberian bimbingan kelompok dengan teknik self 
intruction dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik korban 
broken home. Dengan melihat angka probabilitas pada output SIG adalah 
0,068 > 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti bimbingan kelompok 




Ho  ditolak Ha diterima Ho  ditolak 
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didik korban broken home. Sedangkan dari perhitungan z hitung di dapat 
nilai z adalah -1.826 (tanda negatif tidak relevan hanya menunjukan arah) 
lebih besar dari z tabel yaitu 1,96. 
 
c. Analisis Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Jika dilihat dari proses perhitungan kedua kelompok, maka 
dapat dikatakan kedua kelompok tersebut sama-sama menolak Ho dan 
menerima Ha. Tetapi jika dilihat dari keefektifannya maka teknik 
modeling yang digunakan kepada kelompok eksperimen lebih efektif 
bila dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Tabel 21 
Deskripsi Data Kelompok Eksperiment dan Kelompok Kontrol 
Descriptive Statistics Kelompok Eksperimen 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PretestEksperim
en 
5 23 100 41.20 32.980 
PosttestEksperim
en 




    
 
 
Descriptive Statistics Kelompok Kontrol 
 





PretestKontrol 4 50 100 69.75 22.662 




    
 
 
Pada kedua tabel tersebut menunjukan pada hasil posttest 
dengan nilai minimum kelompok eksperimen sama dengan kelompok 
kontrol yaitu 100. Pada nilai mean (rata-rata) kelas eksperimen lebih 
besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 112.80 > 110.00. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknik modeling lebih efektif dibandingkan 
dengan teknik yang digunakan pada kelas kontrol. Sedangkan untuk 
mengetahui kelompok yang lebih efektif maka dapat dilihat dengan 
membandingkan rata-rata gain score yang diperoleh kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut. 
Tabel 22 











Skor Pretest Posttest 
Gain 
Skor 
1 23 107 84 50 120 70 
2 25 112 87 55 100 45 
3 28 100 72 74 100 26 
4 30 105 75 100 120 20 
5 100 140 40       
128 
 
Skor 206 564 358 279 440 161 
Mean 41,2 112,8 71,6 69,75 110 40,25 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata/mean pretest dan 
posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama 
mengalami peningkatan, pada kelompok eksperimen skor pretest 206 
atau rata-rata/mean 41,2 dan skor pada posttest 564 atau nilai rata-
rata/mean 112,8. Sedangkan pada kelompok kontrol skor pretest 279 
atau nilai rata-rata/mean 69,75 dan skor posttest 440 atau nilai rata-
rata/mean 110. Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan, 
tetapi nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest kelompok 
eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol (564 > 440 atau 112,8 > 
110). Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan 
menggunakan teknik modeling dapat meningkatkan motivasi bealajar 




Gambar 10  
Grafik Peningkatan Motivasi Belajar 
B.  Pembahasan 
Dalam penelitian ini mempunyai dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan  
layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling (live model) dan 
pada kelompok kontrol diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik self instruction, dalam setiap pertemuan diberikan topik sesuai 
dengan topik yang akan dibahas. 
Bimbingan kelompok dengan teknik modeling (live model) 
diberikan kepada kelompok eksperimen sebanyak 6 kali pertemuan 
termasuk pretest dan post-test, dimana alat ukur menggunakan angket 
yang sama pada kelompok kontrol, hasil post-test akan menjadi 








1 2 3 4 5 6 7 8
Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol Kelas Kontrol Kelas Kontrol
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kelompok menggalami peningkatan tetapi pada kelompok ekperimen 
mengalami peningkatan yang lebih signifikan. 
Motivasi belajar merupakan kecenderungan siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai 
prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
2
 Hal senada juga 
diungkapkan oleh Sadirman bahwa motivasi dikatakan sebagai 
keseluruhan dari daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang dapat menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu sendiri dapat tercapai. 
Motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dari peserta 
didik, khususnya peserta didik korban broken home karena apabila 
dalam diri peserta didik tidak memiliki keinginan yang bisa 
menyalurkan, serta menggerakkan sikap dan perilakunya dalam belajar 
maka peserta didik ini tidak akan bisa belajar dengan baik. Dan hal 
tersebut akan sangat berpengaruh kepada nilai-nilai dari mata pelajaran 
yang ada dan peserta didik juga tidak akan pernah mendapatkan 
kepuasan dari pelajaran tersebut. 
Motivasi belajar rendah kadang kala muncul dari seseorang 
yang kurang memiliki ketertarikan untuk berusaha, sehingga orang 
                                                             
2
 Gulham Hamdu Lisa Agustina  “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi 
belajar Ipa Disekolah Dasar”. (On-Line).tersediadihttp//ejournal.upi-bimbingan.ac.id. 
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tersebut tidak akan mampu menunjukan atau mengeluarkan kemampuan 
sesungguhnya secara optimal. Pada tingkatan motivasi belajar terdapat 
kriteria yang dapat menentukan bagaimana kriteria motivasi belajar 
yang tinggi, sedang, dan rendah. Pada kriteria motivasi belajar tinggi, 
apabila peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi telah 
menunjukan motivasi belajar yang ditandai dengan memilikinya rasa 
antusias yang tinggi dalam belajar seperti menunjukan perhatiannya 
pada guru saat memberikan pelajaran, tertarik pada pelajaran yang 
sedang diikuti, aktif dalam melakukan kegiatan diskusi bersama, ingin 
selalu bergabung dalam kelompok belajar kelas, dapat mengendalikan 
tingkah lakunya , selalu mengingat pelajaran kemudian mempelajarinya 
kembali, dan tidak mudah putus asa saat belajar. Kemudian dikatakan 
kriteria motivasi belajar sedang, apabila peserta didik telah menunjukan 
motivasi belajar namun belum konsisten, yang ditandai dengan peserta 
didik terkadang memperhatikan saat pelajaran berlangsung, namun 
kadang masih bersikap acuh, kemudian peserta didik mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, namun kadang-kadang masih merasa malas 
untuk mengerjakannya jika terlebih tugas tersebut tidak terlalu memiliki 
tuntutan dari guru mata pelajaran. Sedangkan dikatakan ke dalam 
kategori kriteria motivasi belajar rendah apabila peserta didik belum 
menunjukan kemampuan dan motivasi belajarnya secara baik dan 
optimal, yang ditandai dengan tidak adanya niat dan tujuan dalam 
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belajar, kemudian hanya memiliki waktu belajar yang sedikit, tidak ulet 
dalam mengerjakan tugas, tidak memiliki rasa suka terhadap kegiatan 
belajar, kurang dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru, memiliki usaha yang sedikit dalam belajarnya, kurang aktif dalam 
kelompok diskusi kelas, mudah putus asa, serta tidak memiliki cita-cita 
yang jelas dan pasti sehingga hasil belajar yang didapat tidak 
memuaskan.  
Dari masalah yang ditemukan saat melakukan penelitian dapat 
dikatakan bahwa masih banyak peserta didik di SMP Negeri 1 Seputih 
Agung Lampung Tengah memiliki kriteria belajar rendah, terlebih lagi 
peserta didik yang memiliki masalah keluarga yang broken home. Hal 
ini jika terus dibiarkan maka akan sangat berdampak buruk pada masa 
depan peserta didik tersebut. Maka dari itu upaya dini yang bisa 
dilakukan adalah melakukan pemberian treatment serta bimbingan 
kepada peserta didik yaitu dengan melakukan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling unuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik korban broken home.  
Dan penggunaan teknik modeling ini, peneliti menggunakan 
live model (model langsung) yang peneliti ambil dari salah satu peserta 
didik korban broken home dari dalam kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam bimbingan kelompok, yang mana untuk 
dijadikan model secara langsung yang digunakan sebagai acuan untuk 
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peserta didik lain menirukan kebiasaan-kebiasaan baik dalam belajarnya 
pada model tersebut. Karena penggunaan model secara langsung seperti 
teman sebaya biasanya akan mudah bagi peserta didik lain untuk 
menyerap atau menirukan apa yang dilihatnya, dikarenakan sama-sama 
memiliki masalah yang sama dan akan membuat pengaruh yang baik 
nantinya bagi peserta didik lain terlebih lagi dalam meningkatkan 
motivasi belajar.  
Adapun pembahasan pengaruh bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
korban broken home yaitu, berdasarkan hasil dari analisis data yang 
membandingkan hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menghasilkan nilai skor sebesar 564 > 440 atau nilai rata-
rata/mean 112.8 > 110, sehingga dapat dinyatakan ada perbedaan secara 
signifikan antara hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Selain itu ada peningkatan motivasi belajar yang signifikan 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan hasil skor 
yaitu pada pretest 206 dengan rata-rata/mean 41.2 dan skor posttest 564 
dengan rata-rata/mean 112.8 
Berdasarkan hasil posttest yang telah diberikan ternyata terjadi 
peningkatan motivasi belajar pada kelompok eksperimen. Hasil tersebut 
diketahui dari hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol juga mengalami peningkatan 
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tetapi kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 
signifikan. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
didapat informasi peningkatan motivasi belajar, dimana berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik korban broken home.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok dengan menggunakan teknik modeling dapat meningkatkan 
motivasi belajar di SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah.  
 
 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik 
mungkin, namun peneliti menyadari bahwa masih banyak 
kekurangannya. Peneliti sebagai konselor dalam kegiatan bimbingan 
kelompok dengan menggunakan teknik modeling mengalami beberapa 
hambatan. Pada awal pertemuan, pemimpin kelompok mengalami 
kesulitan dalam membangun keaktifan anggota kelompok. Hal itu 
dikarenakan peserta didik masih terlihat ragu-ragu dan malu, namun hal 
tersebut dapat diatasi oleh konselor dengan cara perkenalan dan 
permainan.  
Selain itu, keterbatasan ini berkaitan dengan waktu pelaksanaan 
proses dalam bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik  
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modeling dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik korban 
broken home dilakukan pada hari tertentu dan dilakukan pada saat jam 
pelajaran sedang berlangsung sehingga kurang efektif. Meskipun 
demikian, proses bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
modeling berjalan dengan lancar selama kurang lebih 45 menit dalam 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah diperoleh 
kesimpulan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
efektif untuk meningkatkan motivasi peserta didik korban broken home.  
Hal ini dibuktikan dengan tingkat motivasi belajar peserta didik 
korban broken home pada kelompok eksperimen dapat dilihat dari hasil 
pretest dan posttest. Dari hasil pretest didapatkan dengan skor 206 
dengan rata-rata/mean skor 41.2. Setelah mendapatkan treatment peserta 
didik di tes kembali dengan adanya peningkatan motivasi belajar yang 
berupa hasil posttest dengan skor yaitu 564 dengan rata-rata/mean skor 
112.8.  
Dari hasil uji Wilcoxon dengan menggunakan program SPSS 
versi 17 didapatkan z hitung pada kelompok eksperimen yaitu 2.023 
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dengan sig (2 tailed) yaitu 0,043 yang lebih besar dari sig 0,05. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa teknik modeling lebih efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik korban broken home.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik modeling 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik korban broken 
home kelas VIII di SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah. Hal 
ini dapat dibuktikan oleh peneliti dengan melihat hasil posttest dan dapat 
dilihat dari keaktifan peserta didik korban broken home di dalam kelas, 
nilai ulangan mata pelajaran yang meningkat, serta perhatian dan 
partisipasinya di dalam belajar.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dibuktikan bahwa adanya 
perubahan motivasi belajar peserta didik korban broken home dari 
kategori rendah menjadi tinggi setelah diberikan treatment berupa teknik 
modeling. Adapun beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan yaitu : 
1. Peserta didik harus terus memiliki rasa motivasi belajar yang tinggi 
agar prestasi belajarnya dapat meningkat.  
2. Guru BK (konselor) sekolah hendaknya dapat memprogramkan dan 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
sesuai dengan permasalahan peserta didik dan bisa membantu peserta 
didik dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 
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1 Seputih Agung lampung Tengah, dengan cara misalnya memberikan 
secara rutin layanan modeling dengan menghadirkan model-model 
yang bisa membuat peserta didik termotivasi untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya, serta dengan pemberian reward kepada peserta 
didik yang berhasil meningkatkan motivasi belajarnya sehingga akan 
mendorong siswa-siswa yang lain untuk menirunya. 
3. Kepada sekolah agar dapat merumuskan kebijakan dan memberikan 
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A. Wawancara dengan Guru BK 
1. Bagaimana program bimbingan dan konseling yang ada di SMP Negeri 1 
Seputih Agung? 
2. Bagaimana kondisi peserta didik kelas VIII secara keseluruhan ? 
3. Ada berapa peserta didik korban broken home dalam setiap kelas ? 
4. Perilaku negatif apa sajakah yang dilakukan peserta didik korban broken 
home pada saat belajar ? 
5. Apakah peserta didik korban broken home semuanya mempunyai masalah 
motivasi belajar rendah ? 
6. Jika dilihat menurut ibu bagaimana prestasi belajar peserta didik korban 
broken home  ? 
7. Apa dampak yang terjadi dari rendahnya motivasi belajar ? 
8. Tindakan apa sajakah yang pernah diberikan kepada peserta didik korban 
broken home yang memiliki motivasi belajar rendah ? 
9. Bagaimana upaya yang dilakukan ibu selaku guru bimbingan dan 
konseling untuk meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik korban 
broken home ? 
10. Bentuk kolaborasi apa saja yang telah di lakukan guru mata pelajaran lain 
dan wali kelas? 
142 
 
11.  Apakah ada perubahan pada diri peserta didik korban broken home 
setelah diberikan tindakan tersebut ? 
12. Apakah teknik modeling sebelumnya sudah pernah diterapkan  untuk 
membantu peserta didik korban broken home dalam menangani masalah 







































1. Mengamati keadaan fisik di SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah. 
2. Mengamati sarana penunjang terlaksananya bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah. 
3. Mengamati proses pelaksanaan kegiatan atas mekanisme kerja bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 1 Seputih Agung. 
4. Mengamati proses pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling kepada peserta didik korban broken home kelas VIII di SMP Negeri 
1 Seputih Agung. 
5. Mengamati motode yang digunakan ketika peserta didik diberikan layanan 






















No Variabel Indikator No.Item Jumlah 










1.Tekun dalam menghadapi 
tugas 
1,2, 4 3,5  5 
2.Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
6, 8, 10 7, 9 5 
3.Menunjukkan minat terhadap 
macam-macam masalah 
11, 13, 15 12, 14 5 
4.Lebih senang bekerja mandiri 16, 17, 18, 
19 
20 5 
5.Cepat bosan pada tugas-tugas 
rutin 
21, 23, 24 22, 25 5 
6.Dapat mempertahankan 
pendapatnya 
26, 27, 29 28, 30 5 
7.Tidak mudah melepaskan hal 
yang diyakini 
31 32 2 
8.Senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal 
 
33, 34 35 3 





KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti 
2. Isilah identitas pada tempat yang telah disediakan 
3. Pada angket ini terdapat 35 butir pernyataan. Pilihlah jawaban yang benar-
benar sesuai dengan keadaan anda 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan 
memberikan tanda ceklis (√) pada pilihan jawaban yang tersedia berikut 
ini : 
SS  = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
TS  = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
5. Jawablah dengan sejujurnya karena angket ini tidak akan mempengaruhi 
pada nilai raport atau kenaikan kelas  
6. Jawaban angket ini akan dirahasiakan  
7. Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang benar 
adalah jawaban yang benar-benar sesuai dengan kondisi atau pendapat 
anda sendiri  
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8. Selamat mengerjakan dan diucapkan terimakasih 
KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 
 
NAMA  : 
KELAS  : 
JENIS KELAMIN : L/P 
NO Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mengerjakan semua tugas dengan 
sungguh-sungguh 
    
2. Saya mengerjakan semua tugas dengan tepat 
waktu   
    
3. Bagi saya yang terpenting adalah 
mengerjakan tugas tepat waktu tanpa peduli 
dengan hasil yang akan saya peroleh  
    
4. Setiap ada tugas saya langsung 
mengerjakannya 
    
5. Saya tidak serius dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
    
6.  Jika nilai saya jelek, saya akan terus rajin     
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belajar agar nilai saya menjadi baik 
7. Jika nilai saya jelek, saya tidak mau belajar 
lagi 
    
8. Saya akan merasa puas apabila saya dapat 
mengerjakan tugas dengan memperoleh nilai 
baik 
    
9. Jika ada tugas yang sulit saya tidak akan 
mengerjakannya 
    
10. Jika saya menemui soal atau tugas yang sulit 
maka saya akan berusaha untuk mengerjakan 
sampai saya menemukan jawabannya 
    
11. Saya selalu mendengarkan penjelasan guru 
dengan baik 
    
12. Saya lebih senang berbicara sendiri dengan 
teman  pada saat guru menjelaskan materi 
    
13. Saya selalu bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum saya pahami 
    
14. Saya malas bertanya kepada guru mengenai 
materi yang tidak saya pahami  
    
15. Saya selalu menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru  
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16. Saya selalu mengerjakan sendiri tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
17. Dalam mengerjakan tugas, saya mencontek 
milik teman  
    
18. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan 
kemampuan saya sendiri  
    
19. Saya lebih senang mengerjakan tugas bersama 
dengan teman  
    
20. Saya tidak pernah mencontek jawaban milik 
teman karena saya percaya dengan jawaban 
saya sendiri 
    
21. Saya senang belajar jika guru mengajar 
dengan metode yang berfariasi  
    
22. Saya merasa bosan jika guru hanya 
menjelaskan materi dengan berceramah saja  
    
23. Saya senang belajar jika guru menggunakan 
permainan dalam pembelajaran 
    
24. Saya senang belajar jika pada saat 
pembelajaran dibentuk kelompok-kelompok 
    
25. Saya merasa bosan dalam belajar jika 
pembelajaran hanya mencatat saja  
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26. Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi     
27. Jika ada pendapat yang berbeda, maka saya 
akan menanggapinya  
    
28. Saya tidak pernah memberikan pendapat saat 
diskusi 
    
29. Saya berusaha untuk mempertahankan 
pendapat saya saat diskusi 
    
30. Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat 
didepan teman  
    
31. Saya tidak mudah terpengaruh dengan 
jawaban teman  
    
32. Jika jawaban saya berbeda dengan teman 
maka saya akan mengganti jawaban saya 
sehingga sama dengan jawaban teman  
    
33. Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal 
yang dianggap sulit oleh teman 
    
34. Apabila dalam buku ada soal yang belum 
dijelaskan guru maka saya akan berusaha 
mengerjakannya 
    
35. Saya lebih senang mengerjakan soal yang 
mudah daripada yang sulit 






























































































No Item                Keterangan 
1 0,361 .544 
 
Valid 
2 0,361 .489 
 
Valid 
3 0,361 .435 
 
Valid 
4 0,361 .435 
 
Valid 
5 0,361 .596 
 
Valid 
6 0,361 .544 
 
Valid 
7 0,361 .489 
 
Valid 
8 0,361 .435 
 
Valid 
9 0,361 .446 
 
Valid 
10 0,361 .378 
 
Valid 
11 0,361 .596 
 
Valid 
12 0,361 .544 
 
Valid 
13 0,361 .348 
 
Valid 
14 0,361 .515 
 
Valid 
15 0,361 .378 
 
Valid 
16 0,361 .684 
 
Valid 





18 0,361 .541 
 
Valid 
19 0,361 .515 
 
Valid 
20 0,361 .684 
 
Valid 
21 0,361 .547 
 
Valid 
22 0,361 .541 Valid 
23 0,361 .596 
 
Valid 
24 0,361 .558 
 
Valid 
25 0,361 .541 
 
Valid 
26 0,361 .502 
 
Valid 
27 0,361 .482 
 
Valid 
28 0,361 .558 
 
Valid 
20 0,361 .547 
 
Valid 
30 0,361 .551 Valid 
31 0,361 .515 Valid 
32 0,361 .547 Valid 
33 0,361 .515 Valid 
34 0,361 .524 Valid 




































Asymp. Sig. (2-tailed) .043 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
Reliability Statistics 







N Valid 5 5 































  PRETESTKONTROL POSTTESTKONTROL 
N Valid 4 4 
Missing 0 0 
Mean 41.20 112.80 






Std. Deviation 32.980 15.802 
Minimum 23 100 
Maximum 100 140 




Mean 69.75 110.00 






Std. Deviation 22.662 11.547 
Minimum 50 100 
Maximum 100 120 
Sum 279 440 
 
 
Descriptive Statistics Kelompok Eksperimen 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PretestEksperi
men 
5 23 100 41.20 32.980 
PosttestEksperi
men 




    
 
 
Descriptive Statistics Kelompok Kontrol 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PretestKontrol 4 50 100 69.75 22.662 
PosttestKontrol 4 100 120 110.00 11.547 
Valid N (listwise) 4     
DAFTAR HADIR PESERTA BIMBINGAN KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
No. Nama Kelompok Pertemuan 
I II III IV V VI 
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1 DMP       
2 BNB       
3 GT       
4 TA       
5 DD       
 


















DAFTAR HADIR PESERTA BIMBINGAN KELOMPOK KONTROL 



















PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
DINAS PENDIDIDKAN DAN KEBUDAYAAN 
Kelompok I II III IV V VI 
1 SD       
2 DAS       
3 EE       
4 SR       
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UPTD SATUAN PENDIDIKAN SMP NEGERI 1 SEPUTIH 
AGUNG 
SEKOLAH BERBASIS STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN ( SBSNP ) 
NSS : 201120216138          AKRIDITASI “A”            NPSN : 10810561 
Alamat : Simpang Agung, Kec. Seputih Agung, Lampung Tengah, 34162 Telp. 0813 69423967  
e-mail. smpn1seputihagung@gmail.com 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
A A. Komponen Layanan Layanan Dasar 
B Bidang Layanan Belajar  
C Topik / Tema Layanan Motivasi belajar  
D Fungsi Layanan Pemahaman 
E Tujuan Umum Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara meningkatkan 
motivasi belajar. 
F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat memahami  pengertian 
motivasi belajar  
2. Peserta didik /Konseli dapat lebih giat lagi dalam 
belajar 
3. Peserta didik Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara 
meningktkan motivasi belajar 
4. Konseli mengetahui dampak negatif jika tidak 
memeiliki motivasi dalam belajar 
G Sasaran Layanan Kelas VIII (9 Peserta Didik Korban Broken Home) 
H Materi Layanan 1. Peserta didik/konseli dapat memahami  pengertian 
motivasi belajar  
2. Peserta didik /Konseli dapat lebih giat lagi dalam 
belajar  






meningktkan motivasi belajar 
4. Konseli mengetahui dampak negatif jika tidak 
memeiliki motivasi dalam belajar 
I Waktu  1 Kali Pertemuan x  45 Menit 
J Sumber Materi 1.  Wiendi Dwi Nugroho,“Efektivitas layanan bimbingan 
kelompok tekhnik homeroom dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas VIII Di SMPN 1 Rakit 
Kabupaten Banjarnegara” (On-Line),tersedia di 
https://journal.student.uny.ac.id  
2.  Prayitno.2015. Keluhuran Iqro’ untuk Kehidupan.    
Padang: PT.Graha Cipta Media 2.  
3.  Ngalimpurwanto,Psikologi Pendidikan (Bandung:PT. 
Remaja Rosdakarya 2011). 
4. Hamzah B.Uno,Teori Motivasi dan pengukurannya ( 
Jakarta: T.Bumi Aksara, 2012 ) 
K Metode/Teknik Ceramah, Diskusi , Curah Pendapat dan Tanya Jawab  
L Media / Alat  Live Model 
M Pelaksanaan 
1. Tahap Awal /Pedahuluan 
a.   Pernyataan Tujuan 
 
 
1.  Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 
2.  Membina hubungan baik dengan peserta didik  
      (menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 
3.   Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai  
b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan 
tanggung jawab peserta didik 
2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan 
melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat 
akan melakukan dengan baik. 
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c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 
Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik 
yang akan dibicarakan 
d. Tahap peralihan  
     ( Transisi) 
Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 
melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
a. Kegiatan peserta 
didik 
1. Mengikuti jalannya proses konseling kelompok saat 
berlangsung  
2. Aktif dan dalam menyampaikan pendapat atau bertanya 
3. Antusias dalam pelaksanaan konseling klompok 
berlangsung 
 b. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
1. Menyampaikan materi yang berhubungan dengan materi 
layanan  
2. Mengatur jalannya konseling  
3. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 
4. Membuat catatan-catatan observasi selama proses 
layanan 
 3. Tahap Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 
2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan 
mengungkapkan  kemanfaatan dan kebermaknaan 
kegiatan secara lisan 
3. Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 
4. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak 
peserta didik bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan 
salam 
N Evaluasi 
 1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik 
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menuliskan di kertas yang sudah disiapkan. 
2.  Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan 
3.  Mengamati  cara peserta didik dalam menyampaikan 
pendapat atau bertanya 
4.  Mengamati cara peserta didik dalam memberikan 
penjelasan terhadap pertanyaan guru BK 
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara 
lain : 
1.  Evaluasi tentang  suasana pertemuan  dengan instrumen: 
menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak 
menyenangkan. 
2.  Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat 
penting/kurang penting/tidak penting 
3.  Evaluasi terhadap cara Guru BK  dalam  menyampaikan 
materi: mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 
4.  Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 
menarik/tidak menarik untuk diikuti 
 
                                                                             Seputih Agung, 12 November 2018 
 Guru BK Penulis  
 
 
 Roro Tia, S.Pd                                                                              Zahara Aisya 
Amalia 
 NIP.                                                                                          NPM.1411080160 
PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
DINAS PENDIDIDKAN DAN KEBUDAYAAN 
UPTD SATUAN PENDIDIKAN SMP NEGERI 1 SEPUTIH AGUNG 
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SEKOLAH BERBASIS STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN ( SBSNP ) 
NSS : 201120216138          AKRIDITASI “A”            NPSN : 10810561 
Alamat : Simpang Agung, Kec. Seputih Agung, Lampung Tengah, 34162 Telp. 0813 69423967  
e-mail. smpn1seputihagung@gmail.com 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
A A. Komponen Layanan Layanan Dasar 
B Bidang Layanan Belajar  
C Topik / Tema Layanan Cara menumbuhkan minat dan motivasi 
D Fungsi Layanan Pemahaman 
E Tujuan Umum Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara meningkatkan 
motivasi belajar. 
F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat memahami  pengertian 
motivasi belajar  
2. Peserta didik /Konseli dapat lebih giat lagi dalam belajar 
3. Peserta didik Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara 
meningktkan motivasi belajar 
4.Konseli mengetahui dampak negatif jika tidak memeiliki 
motivasi dalam belajar 
G Sasaran Layanan Kelas VIII (9 Peserta Didik Korban Broken Home) 
H Materi Layanan 1.Peserta didik/konseli dapat memahami  pengertian 
motivasi belajar  
2.Peserta didik /Konseli dapat lebih giat lagi dalam belajar 
3.Peserta didik Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara 
meningktkan motivasi belajar 
4.Konseli mengetahui dampak negatif jika tidak memeiliki 
motivasi dalam belajar 







J Sumber Materi 1.  Wiendi Dwi Nugroho,“Efektivitas layanan bimbingan 
kelompok tekhnik homeroom dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas VIII Di SMPN 1 Rakit 
Kabupaten Banjarnegara” (On-Line),tersedia di 
https://journal.student.uny.ac.id  
2.  Prayitno.2015. Keluhuran Iqro’ untuk Kehidupan.    
Padang: PT.Graha Cipta Media 2.  
3.  Ngalimpurwanto,Psikologi Pendidikan (Bandung:PT. 
Remaja Rosdakarya 2011). 
4. Hamzah B.Uno,Teori Motivasi dan pengukurannya ( 
Jakarta: T.Bumi Aksara, 2012  
K Metode/Teknik Curah pendapat dan Tanya Jawab 
L Media / Alat  Live Model 
M Pelaksanaan 
1. Tahap Awal /Pedahuluan 
a.   Pernyataan Tujuan 
 
 
1.  Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 
2.  Membina hubungan baik dengan peserta didik  
      (menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 
3.   Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai  
b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan 
tanggung jawab peserta didik 
2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan 
melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat 
akan melakukan dengan baik. 
c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 
Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik 
yang akan dibicarakan 
d. Tahap peralihan  Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 
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     ( Transisi) melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
c. Kegiatan peserta 
didik 
1.Mengikuti jalannya proses konseling kelompok saat 
berlangsung  
2.Aktif dan dalam menyampaikan pendapat atau bertanya 
3.Antusias dalam pelaksanaan konseling klompok 
berlangsung 
 d. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
1.Menyampaikan materi yang berhubungan dengan materi 
layanan  
2.Mengatur jalannya konseling  
3.Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 
4.Membuat catatan-catatan observasi selama proses layanan 
 3. Tahap Penutup 1.Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 
2.Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan  
kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 
3.Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 
4.Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak 
peserta didik bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan 
salam 
N Evaluasi 
 1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik 
menuliskan di kertas yang sudah disiapkan. 
2.  Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan 
3.  Mengamati  cara peserta didik dalam menyampaikan 
pendapat atau bertanya 
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4.  Mengamati cara peserta didik dalam memberikan 
penjelasan terhadap pertanyaan guru BK 
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara 
lain : 
1.  Evaluasi tentang  suasana pertemuan  dengan instrumen: 
menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak 
menyenangkan. 
2.  Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat 
penting/kurang penting/tidak penting 
3.  Evaluasi terhadap cara Guru BK  dalam  menyampaikan 
materi: mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 
4.  Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 
menarik/tidak menarik untuk diikuti 
 
                                                                           Seputih Agung, 17 November 2018 
 Guru BK Penulis  
 
 
 Roro Tia, S.Pd                                                                              Zahara Aisya 
Amalia 




PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
DINAS PENDIDIDKAN DAN KEBUDAYAAN 
UPTD SATUAN PENDIDIKAN SMP NEGERI 1 SEPUTIH AGUNG 
SEKOLAH BERBASIS STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN ( SBSNP ) 
NSS : 201120216138          AKRIDITASI “A”            NPSN : 10810561 






RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
A A. Komponen Layanan Layanan Dasar 
B Bidang Layanan Belajar  
C Topik / Tema Layanan Cara Belajar Yang Efektif 
D Fungsi Layanan Pemahaman 
E Tujuan Umum Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara meningkatkan 
motivasi belajar. 
F Tujuan Khusus 1.Peserta didik/konseli dapat memahami  pengertian 
motivasi belajar  
2.Peserta didik /Konseli dapat lebih giat lagi dalam belajar 
3.Peserta didik Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara 
meningktkan motivasi belajar 
4.Konseli mengetahui dampak negatif jika tidak memeiliki 
motivasi dalam belajar 
G Sasaran Layanan Kelas VIII (9 Peserta Didik Korban Broken Home) 
H Materi Layanan 1.Peserta didik/konseli dapat memahami  pengertian 
motivasi belajar  
2.Peserta didik /Konseli dapat lebih giat lagi dalam belajar 
3.Peserta didik Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara 
meningktkan motivasi belajar 
4.Konseli mengetahui dampak negatif jika tidak memeiliki 
motivasi dalam belajar 
I Waktu  1 Kali Pertemuan x  45 Menit 
J Sumber Materi 1.  Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 






2.  Prayitno.2015. Keluhuran Iqro’ untuk Kehidupan.    
Padang: PT.Graha Cipta Media 2.  
3.  Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal 
Bimbingan dan Konseling Bidang Pribadi, Yogyakarta, 
Paramitra 
4. Hamzah B.Uno,Teori Motivasi dan pengukurannya ( Jakarta: 
T.Bumi Aksara, 2012 ) 
 
K Metode/Teknik Diskusi, Curah pendapat dan Tanya Jawab 
L Media / Alat  Live Model  
M Pelaksanaan 
1. Tahap Awal /Pedahuluan 
a.   Pernyataan Tujuan 
 
 
1.  Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 
2.  Membina hubungan baik dengan peserta didik  
      (menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 
3.   Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai  
b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan 
tanggung jawab peserta didik 
2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan 
melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat 
akan melakukan dengan baik. 
c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 
Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik 
yang akan dibicarakan 
d. Tahap peralihan  
     ( Transisi) 
Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 
melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
e. Kegiatan peserta 1. Menyampaikan materi berkiatan dengan motivasi belajar 
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didik 2.Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing 
3.Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian 
kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian 
sampai selesai. 
 f. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
1.Menyampaikan materi yang berhubungan dengan materi 
layanan  
2.Mengatur jalannya konseling  
3.Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 
4.Membuat catatan-catatan observasi selama proses layanan 
 3. Tahap Penutup 1.Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 
2.Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan  
kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 
3.Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 
4.Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak 
peserta didik bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan 
salam 
N Evaluasi 
 1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik 
menuliskan di kertas yang sudah disiapkan. 
2.  Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan 
3.  Mengamati  cara peserta didik dalam menyampaikan 
pendapat atau bertanya 
4.  Mengamati cara peserta didik dalam memberikan 
penjelasan terhadap pertanyaan guru BK 




1.  Evaluasi tentang  suasana pertemuan  dengan instrumen: 
menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak 
menyenangkan. 
2.  Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat 
penting/kurang penting/tidak penting 
3.  Evaluasi terhadap cara Guru BK  dalam  menyampaikan 
materi: mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 
4.  Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 
menarik/tidak menarik untuk diikuti 
 
                                                                             Seputih Agung, 24 November 2018 
 Guru BK Penulis  
 
 
 Roro Tia, S.Pd                                                                              Zahara Aisya 
Amalia 







PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
DINAS PENDIDIDKAN DAN KEBUDAYAAN 
UPTD SATUAN PENDIDIKAN SMP NEGERI 1 SEPUTIH AGUNG 
SEKOLAH BERBASIS STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN ( SBSNP ) 
NSS : 201120216138          AKRIDITASI “A”            NPSN : 10810561 







RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
Komponen Layanan Layanan Dasar 
Bidang Layanan Belajar  
Topik / Tema Layanan Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 
Fungsi Layanan Pemahaman 
Tujuan Umum Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara meningkatkan 
motivasi belajar. 
Tujuan Khusus 1.Peserta didik/konseli dapat memahami  pengertian motivasi 
belajar  
2.Peserta didik /Konseli dapat lebih giat lagi dalam belajar 
3.Peserta didik Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara 
meningktkan motivasi belajar 
4.Konseli mengetahui dampak negatif jika tidak memeiliki 
motivasi dalam belajar 
Sasaran Layanan Kelas VIII (9 Peserta Didik Korban Broken Home) 
Materi Layanan 1.Peserta didik/konseli dapat memahami  pengertian motivasi 
belajar  
2.Peserta didik /Konseli dapat lebih giat lagi dalam belajar 
3.Peserta didik Konseli  dapat mengetahui bagaiman cara 
meningktkan motivasi belajar 
4.Konseli mengetahui dampak negatif jika tidak memeiliki 
motivasi dalam belajar 
Waktu  1 Kali Pertemuan x  45 Menit 
Sumber Materi 1.  Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 





2.  Prayitno.2015. Keluhuran Iqro’ untuk Kehidupan.    
Padang: PT.Graha Cipta Media 2.  
3.  Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal 
Bimbingan dan Konseling Bidang Pribadi, Yogyakarta, 
Paramitra 
4. Hamzah B.Uno,Teori Motivasi dan pengukurannya ( Jakarta: 
T.Bumi Aksara, 2012 ) 
 
Metode/Teknik Ceramah, Diskusi, Curah pendapat dan Tanya Jawab 
Media / Alat  Live Model  
Pelaksanaan 
1. Tahap Awal /Pedahuluan 
a.   Pernyataan Tujuan 
 
 
1.  Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 
2.  Membina hubungan baik dengan peserta didik  
      (menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 
3.   Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai  
b.  Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung 
jawab peserta didik 
2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan 
melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat 
akan melakukan dengan baik. 
c. Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 
Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan 
d. Tahap peralihan  
     ( Transisi) 
Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik 
melaksanakan kegiatan, dan memulai ke tahap inti 
2. Tahap Inti 
g. Kegiatan peserta 4.  Menyampaikan materi berkiatan dengan motivasi belajar 
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didik 5. Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing 
6. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian 
kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian 
sampai selesai. 
h. Kegiatan Guru 
BK/Konselor 
5. Menyampaikan materi yang berhubungan dengan materi 
layanan  
6. Mengatur jalannya konseling  
7. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 
8. Membuat catatan-catatan observasi selama proses layanan 
3. Tahap Penutup 5. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 
6. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan  
kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 
7. Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 
8. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak 
peserta didik bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan 
salam 
Evaluasi 
1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan 
di kertas yang sudah disiapkan. 
2.  Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan 
3.  Mengamati  cara peserta didik dalam menyampaikan 
pendapat atau bertanya 
4.  Mengamati cara peserta didik dalam memberikan 
penjelasan terhadap pertanyaan guru BK 
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara lain : 
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1.  Evaluasi tentang  suasana pertemuan  dengan instrumen: 
menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan. 
2.  Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat 
penting/kurang penting/tidak penting 
3.  Evaluasi terhadap cara Guru BK  dalam  menyampaikan 
materi: mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 
4.  Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 
menarik/tidak menarik untuk diikuti 
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